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Kemampuan Representasi Matematis Siswa Smp Melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Based Learning 

 

Proses pembelajaran matematika, diharapkan siswa dapat menyampaikan ide-ide 
matematisnya kedalam berbagai bentuk, gambar, tabel, grafik, permodelan 
matematika, maupun menyusun kata- kata menggunakan bahasanya sendiri guna  
untuk menyelesaikan dan menyusun solusi dari berbagai permasalahan yang di 
berikan. Untuk tercapainya tujuan yang diharpakan  maka setiap siswa harus 
memiliki dan menguasai  kemampuan representasi matematis. Kempampuan 
representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting 
yang harus ditekankan kepada siswa agar diasah dan dikembangkan dalam proses 
pembelajaran matematika. Mengingat begitu penting kemampuan representasi 
matematis, namun kenyataannya siswa SMPN 16 banda aceh masih kurang 
terhadap kemampuan representasi matematisnya. oleh karena itu salah satu 
alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan representasi matenatis adalah 
pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning. Adapun 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
representasi matematis siswa yang dibelajarkan melalui model Problem Based 
Learning (PBL) dengan kemampuan representasi matematis siswa yang 
dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional pada SMPN 16 Banda Aceh.  
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitaif dengan jenis penelitian quasi 
eksperimen. Rangcangan penelitian yang digunakan adalah pretest- postest control 
group design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dialakukan secara random 
sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari 22 siswa kelas eksperimen dan 20 
siswa kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis postest kelas eksperimen dan 
kontrol dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang 
dibelajarkan melalui model problem based learning (PBL) lebih baik daripada 
kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VIII banda Aceh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh 

karena itu, kualitas pendidikan dirancang dengan matang oleh pemerintah melalui 

undang-undang pendidikan nasional. Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 

disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Tujuan pendidikan nasional dan amanat UU dioperasionalkan menjadi tujuan 

pembelajaran melalui mata pelajaran yang diberikan di sekolah. Matematika 

merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting yang 

dipelajari disemua jenjang pendidikan memiliki tujuan pembelajaran yaitu: (1) 

melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, (2) mengembangkan 

aktivitas kreatif, (3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan (4) 

mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau pemecahan masalah 
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gagasan.1 National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) juga menyatakan 

tujuan pembelajaran matematika adalah untuk melatih dan mengembangkan: (1) 

kemampuan penalaran (reasoning), (2) kemampuan mengkomunikasikan masalah 

(communication), (3) kemampuan pemecahan masalah (problem solving), (4) 

kemampuan membuat koneksi (connections) dan (5) kemampuan representasi 

(representations).2 Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah 

diuraikan, terlihat bahwa salah satu kemampuan yang sangat perlu untuk dimiliki dan 

dikembangkan oleh siswa ialah kemampuan represenatsi matematis.  

Kemampuan representasi adalah salah satu komponen yang sangat penting 

dan fundamental untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Karena proses 

pembelajaran matematika menuntut siswa untuk mengaitkan materi yang sedang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari,serta merepresentasikan ide atau gagasan  

dalam berbagai macam cara.Proses ini dapat diperoleh melalui proses representasi 

matematis.  

Representasi merupakan translasi suatu masalah atau ide dalam bentuk baru, 

termasuk di dalamnya dari gambar atau model fisik ke dalam bentuk simbol, kata-

kata atau kalimat.3 Kemampuan representasi matematis dibutuhkan oleh siswa 

dalam mempelajari matematika. Kemampuan inilah yang berperan membantu siswa 

____________ 

 
1 Firmansyah “Pentingnya Matematika dalam Kurikulum 2013”, Artikel, 21 Agustus 2013. 

Diakses pada tanggal 19 Juli 2018 dari situs: http://www.sman1subang.sch.id/html/index 

2 National Council of Teacher of Mathematics,  Executi ve Summary Principles and 

Standards for School Mathematics. Diakses pada tanggal 18 Juli 2018 dari situs: 
https://www.nctm.org/uploadedFiles/Standards_and_Positions/PSSM_ExecutiveSummary.pdf 

3 National Council of Teachers of Mathematics, Executi ve Summary ..., h.26 

https://www.nctm.org/uploadedFiles/Standards_and_Positions/PSSM_ExecutiveSummary.pdf
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untuk mengubah ide yang abstrak menjadi ide yang nyata. Menurut Jones dalam 

Hudiono terdapat beberapa alasan perlunya representasi matematis, yaitu memberi 

kelancaran kepada siswa dalam membangun suatu  konsep, berpikir matematis  dan  

memiliki kemampuan serta pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel.4 

Penggunaan representasi matematis yang sesuai dengan permasalahan dapat   

menjadikan gagasan dan ide-ide matematika lebih   konkrit   dan membantu   siswa   

untuk   memecahkan   suatu   masalah   yang kompleks   menjadi   lebih sederhana.  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti saat melakukan observasi awal, 

terhadap 26 siswa kelas VIII-2 di SMPN 16 Banda Aceh dengan memberikan soal 

terkait relasi dan fungsi. Ternyata dari hasil tes tersebut menunjukkan skor rata-rata 

kemampuan representasi siswa tergolong rendah. Terdapat hanya sedikit siswa 

yang memahami soal tersebut.  

Hal ini juga didukung oleh bukti penelitian survey yang dilakukan oleh PISA 

(Programme for International Student Assesment) menunjukkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa Indonesia masih rendah. Hasil tes PISA 

2018, menunjukkan bahwa indonesia berada diposisi urutan ke 71 dari 77 negara 

yang mengikuti studi tersebut, dengan jumlah point Indonesia 382 poin.5 Selain itu, 

hasil yang tidak jauh berbeda juga ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Trend In International Mathematics and Science Study (TIMSS) padaa tahun 

____________ 
4 Hudiono, B. (2005). Peran Pembelajaran Diskursus Multi Representasi Terhadap 

Pengembangan Kemampuan Matematik dan Daya Representasi pada Siswa. Disertasi PPS UPI 
Bandung: tidak diterbitkan 

5 https://factsmaps.com/pisa-2018-worldwide-ranking-average-score-of-mathematics-science-
reading/ diakses 10 Agu. 22 

https://factsmaps.com/pisa-2018-worldwide-ranking-average-score-of-mathematics-science-reading/
https://factsmaps.com/pisa-2018-worldwide-ranking-average-score-of-mathematics-science-reading/
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2015 Indonesia berada dalam urutan ke 44 dari 49 negara peserta dengan skor rata-

rata internasional 618.6 Berdasarkan hasil PISA dan dan TIMSS dapat disimpulkan 

bahwa, indeks literasi matematika yang termasuk didalamnya kemampuan 

representasi matematis yang dimiliki oleh siswa Indonesia masih rendah.7  

Selain itu, rendahnya kemampuan representasi siswa juga diungkapkan oleh 

Suryowati menurutnya, siswa masih belum memahami bagaimana 

merepresentasikan masalah dunia nyata ke dalam masalah matematika yang 

representatif.8 Banyak hal yang menyebabkan rendahnya kemampuan representasi 

siswa, Hutagaol menyatakan bahwa kurang berkembangnya kemampuan 

representasi siswa dikarenakan tidak diberikannya kesempatan pada siswa untuk 

menghadirkan representasinya sendiri tetapi harus mengikuti apa yang sudah 

dicontohkan oleh gurunya.9 Pembelajaran matematika di sekolah masih belum 

mampu mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini dapat 

terlihat dari penyampaian pembelajaran matematika oleh guru yang  masih terpaku 

pada buku teks, dan cara pengajaran matematika yang masih terbiasa dengan 

penyajian materi, memberikan contoh soal, dan meminta siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan, sehingga belum memungkinkan untuk menumbuhkan atau 

____________ 

6 Mullis, I. V. S., Martin, M. O., Foy, P., & Hooper, M. (2016). TIMSS Internasional Result In 

Mathematics, Boston College: Internasional Association for the Evaluation of Educational  
7 Khairuntika, Tina Yunarti dan Sri Hastuti Noer, Meningkatkan Kemampuan Representasi 

Matematis Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS, Artikel, h.2 
8 Suryowati, E. “Kesalahan siswa sekolah dasar dalam merepresentasikan pecahan pada 

garis bilangan.” Aksioma Jurnal Pendidikan Matematika, 4 (1), (2015). h.38-52. 
9 Hutagaol, K. (2007). Pembelajaran Matematika Kontekstual Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama. Tesis PPS UPI Bandung: 
tidak diterbitkan 
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mengembangkan kemampuan representasi secara optimal. Oleh sebab itu  sebelum  

melaksanakan pembelajaran hendaknya  guru  merencanakan  model  yang sesuai 

untuk diterapkan pada materi yang akan diajarkan.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka sangat penting bagi seorang guru 

untuk  merancang dan melaksanakan suatu penilaian yang dapat melihat atau 

menjangkau aspek-aspek yang diinginkan, baik yang melibatkan proses maupun 

produk matematika yang diajarkannya dalam pembelajaran agar pada pertemuan 

selanjutnya guru dapat menerapkan  metode pengajaran yang tepat untuk mengatasi 

masalah-masalah yang diperoleh dari hasil tersebut, dan soal-soal yang dibuat harus 

disesuaikan dengan indikator dari setiap kemampuan tersebut. Oleh sebab itu, maka 

sangat perlu bagi seorang guru untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang 

dapat mengembangkan dan meningkatkkan kemampuan representatif siswa.10 

Salah satu model yang diduga dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa yaitu model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran 

ini dapat membuat siswa terlibat lebih aktif dalam memaparkan atau 

menginterpretasikan apa yang ada dalam fikirannya. Pembelajaran berbasis masalah 

model Problem Based Learning dirancang terutama untuk membantu siswa 

____________ 

10 Nurul Fitri, dkk” Meningkatkan  Kemampuan  Representasi  Matematis  melalui 

Penerapan Model   Problem Based Learning” Jurnal Didaktik Matematika Vol. 4, No. 1, April 2017 h. 

60 
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mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan 

keterampilan intelektualnya.11  

Model pembelajaran Problem Based Learning juga dapat mengembangkan 

kemampuan representasi siswa melalui penyelesaian masalah, sehingga siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses maupun perolehan hasil penyelesaian masalah. 

Hal ini dapat diketahui salah satu fase yang terdapat pada fase membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok. Siswa dituntut untuk dapat memahami, 

mengidentifikasi dan mengkontruksi pengetahuaanya dalam menyelesaikan 

masalah pada LKPD. Fase ini dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa 

dan ini sejalan dengan indikator representasi yaitu merubah suatu masalah 

matematika ke dalam bentuk gambar, diagram, grafik, dan tabel.  

Selanjutnya fase kedua mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan ini 

dapat melatih siswa berfikir dari langkah-langkah tersebut yaitu menyajikan serta 

menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk teks tertulis dan membuat persamaan 

matematika atau model matematika dari suatu masalah matematika. Hal tersebut 

tentunya akan mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Fitri Sabrina yang menunjukkan bahwa 

model PBL secara signifikan memiliki peningkatan kemampuan representasi 

matematis yang lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. Kualitas peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

____________ 

11 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa melalui 
Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, April 2015, h. 2. 
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memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning termasuk 

ke dalam kategori tinggi.12 Penelitian Muhamad Farhan menunjukkan bahwa pada 

kelompok PBL, terdapat peningkatan skor kemampuan representasi matematika 

sebelum perlakuan dengan setelah perlakuan yaitu sebesar 26,27.  

Pada Penelitian Muhammad Farhan peneliti hanya melihat peningkatan secara 

keseluruhan tanpa memperhatikan peningkatan dari setiap siswa. Pada penelitian 

Fitri Sabrina peneliti tidak menggunakan pedoman penskoran terhadap indikator 

kemampuan representasi dan data yang diperoleh merupakan data berskala interval 

dan tidak mendeskripsikan hasil per indikator. Hal ini membuktikan bahwa model 

PBL berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa, dengan 

demikian peneliti ingin melakukan penelitian terkait dengan materi persamaan garis 

lurus di sekolah yang berbeda. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Kemampuan Representasi 

Matematis siswa SMP melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL)” 

 
 
 
 

____________ 

12 Fitri Sabrina, “Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP.” Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2015). http://www.repository.upi.edu 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu “Apakah kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran model PBL lebih baik dari pada kemampuan representasi matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu  untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran model PBL  lebih baik dari pada kemampuan representasi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.   

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

siswa, guru matematika dan peneliti serta Instansi yang bersangkutan. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa, diharapkan lebih termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran matematika dan dapat membantu peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa.  
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2. Bagi Guru 

Manfaat bagi Guru adalah sebagai alternatif pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 

3. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti, diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai model-model pembelajaran yang inovatif, kreatif dan 

mampu memberikan pembelajaran yang baik. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan 

penafsiran kepada para pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah istilah yang di jelaskan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan untuk 

mengungkapkan atau merepresentasikan gagasan/ide matematis sebagai alat bantu 

untuk menemukan solusi dari masalah matematika. Adapun aspek dan indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Membuat representasi 

visual berupa diagram, grafik, tabel dan gambar. Membuat persamaan atau model 

matematis dari representasi lain yang diberikan. Menyusun cerita atau menulis 

interpretasi yang sesuai dengan suatu representasi yang disajikan. 
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2. Problem Based Learning (PBL)  

Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah metode 

pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah yang nyata sebagai bahan 

untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan terampil dalam memecahkan 

masalah dan memperoleh pengetahuan.  

3. Pembelajaran konvensional 

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang sering 

diterapkan di sekolah tertentu. Dalam peneliatian ini model pembelajaran yang 

diterapkan oleh peneliti pada sekolah yaitu pembelajaran yang menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan soal latihan. 

4. Materi Relasi dan Fungsi  

Materi yang akan digunakan pada peneliian ini adalah materi relasi dan fungsi. 

Materi relasi dan fungsi merupakan salah satu materi yang di ajarkan di SMP/MTs 

pada kelas VIII Semester Ganjil. Adapun kompetensi Dasar  dan indicator dalam 

materi relasi dan fungsi kelas VIII adalah sebagai berikut ; 

Kompetensi Dasar : 

3.3 Mendeskripsikan dan menyelesaikan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai repesentasi (kata-kata,tabel,diagram dan 

persamaan). 

4.3  Menyelasaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting, ini 

dibuktikan matematika selalu ada di setiap jenjang pendidikan. Dalam kehidupan 

sehari-hari, kegiatan manusia tidak terlepas dari matematika, misalkan pada bidang 

perdagangan selalu melibatkan proses perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Matematika juga digunakan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang lain seperti kesehatan, perekonomian, perindustrian, dan masih 

banyak lainnya. Belajar matematika merupakan suatu aktivitas mental untuk 

memahami konsep atau postulat dalam matematika untuk kemudian diterapkan ke 

dalam situasi lain. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bruner dalam Sari : “Belajar 

matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur matematika dalam 

materi pelajaran dan mencari keterkaitan dengan konsep-konsep dan struktur 

matematika”.1 Maka dari itu matematika sangat dituntut akan memahami konsep 

terlebih dahulu. 

Matematika dipandang sebagai suatu ilmu pengetahuan dengan pola berpikir 

yang sistematis, kritis, logis, cermat, dan konsisten, serta menuntut daya kreatif dan 

inovatif. Meskipun banyak yang menganggapnya abstrak, berbagai konsep dari teori 

____________ 

1 Yuyun Sari, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Induktif Terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMP negeri 1 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu Tahun pelajaran 2012/2013, Jurnal MAJU 
Vol.5, No.2, 2018. h. 65 
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matematika muncul dan disusun dari fenomena nyata dan untuk memecahkan 

masalah dalam situasi nyata.2 

Pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama berorientasi pada 

Standar Isi Permendiknas No. 22 yaitu memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.3 

Dunia semakin berkembang maka siswa harus mampu bersaing dengan orang di 

seluruh dunia. Mengacu pada utama kurikulum 2013, yakni siswa harus 

mengembangkan kemampuan dirinya, antara lain harus mampu untuk menyelesaikan 

masalah (Problem Solving), setelah itu harus mampu mengomunikasikan hasil yang 

diperoleh ke orang lain (bandingkan dengan hanya menanyakan tentang hasil 

pekerjaannya), dan tentu saja siswa harus mampu membangun ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dari membaca secara mandiri.4 

Ketika siswa dihadapkan pada permasalahan matematika, mereka akan 

berusaha memahami masalah tersebut dan menyelesaikannya dengan cara yang 

mereka ketahui. Cara-cara tersebut berkaitan dengan pengetahuan siswa sebelumnya 

yang berhubungan dengan masalah yang disajikan. Salah satu bagian dari upaya yang 

____________ 

2 Koko Martono, dkk, Matematika dan Kecakapan Hidup Ganeca Exact, 2007. h. vii 
3 Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk 

Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008), h. 8. 

4 Budhi Setya Wono. “BUPENA Matematika untuk SMP/ MTs kelas VIII” Jakarta. Elangga. 
2013 
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dapat dilakukan siswa adalah dengan membuat model matematika atau 

merepresentasi permasalahan tersebut. Model atau representasi yang di buat bisa 

beragam tergantung pada kemampuan masing-masing individu dalam 

menginterpretasikan masalah yang diberikan. 

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut maka  harus 

dirancang  proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai 

fasilitator dengan menggunakan model PBL. Hal ini untuk mendorong motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar siswa. 

 

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas yang meliputi tujuan-tujuan pembelajaran, 

tahap-tahap dalam pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran 

untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan tercapai.5 Model 

Pembelajaran PBL adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan 

____________ 

5 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, ( Jakarta : Pustaka 
Pelajar, 2010), h.46-47 
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siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri.6 Dalam model ini menekankan 

siswa mengembangkan pengetahuannya sendiri, sedangkan peran guru menyajikan 

masalah, mengajukan pertanyaan membimbing siswa agar siswa dapat mengambil 

keputusan yang bijak dalam memecahkan masalah. 

Model PBL dimulai dengan adanya masalah, kemudian siswa memperdalam 

pengetahuannya tentang apa yang mereka ketahui dengan yang perlu mereka ketahui 

untuk memecahkan masalah tersebut. Masalah yang dijadikan sebagai fokus 

pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat 

memberi pengalaman-pengalaman yang beragam pada siswa seperti kerjasama 

disamping pengalaman belajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti 

membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan 

data, menginterpresentasikan data, membuat kesimpulan, mempresentasikan, 

berdiskusi dan membuat laporan. Dengan kata lain, penggunaan PBL dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga 

diharapkan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-

hari. 

 

 

 

____________ 

6 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: 
Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), h.295 
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2. Karakteristik Model PBL 

Karakteristik Metode PBL menurut ahli yaitu Trianto yang telah 

mengemukakan karakteristik metode PBL yaitu : 1) Pengajuan pertanyaan atau 

masalah; 2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin; 3) Penyelidikan autentik; 4) 

Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya; dan 5) Kolaborasi. 

Guna memperjelas karakteristik Model PBL tersebut akan diuraikan sebagai 

berikut :  

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran berkisar pada masalah atau 

pertanyaan yang nyata dan penting bagi siswa maupun masyarakat. Pertanyaan 

dan masalah yang diajukan harus memenuhi kriteria yang jelas, mudah 

dipahami, luas dan bermanfaat. 

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun PBL mungkin berpusat 

pada mata pelajaran tertentu. Masalah yang dipilih benar-benar nyata agar 

dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.  

c. Penyelidikan autentik. Metode PBL menghendaki siswa untuk melakukan 

penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah 

nyata. Mereka harus menganalisis kemudian mendefinisikan masalah, 

mengembangkan hipotesis dan membuat ramalan, mengumpulkan dan 

menganalisis informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat 

referensi, dan merumuskan kesimpulan.  
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d. Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya. PBL menuntut siswa 

untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata dan peragaan 

yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka 

temukan. Bentuk tersebut dapat berupa laporan, Metode fisik, maupun video. 

Karya nyata itu kemudian didemonstrasikan atau dipresentasikan kepada 

teman-temannya yang lain. 

e. Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai oleh peserta didik 

yang saling bekerja sama, paling sering membentuk pasangan dalam 

kelompok-kelompok kecil. Bekerja sama memberi motivasi untuk secara 

berkelanjutan dalam penugasan yang lebih kompleks dan meningkatkan 

pengembangan ketrampilan social. PBL biasanya terdiri dari lima tahapan 

utama yang dimulai dari guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi 

masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa.7 

3. Langkah-langkah Penerapan Model PBL 

Pembelajaran berbasis masalah siswa memahami konsep suatu materi dimulai 

dari belajar dan bekerja pada situasi masalah atau open ended yang disajikan pada 

awal pembelajaran, sehingga siswa diberi kesempatan berpikir dalam mencari solusi 

dari situasi masalah yang diberikan. 

____________ 

7 Trianto, Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. (Konsep, Landasan Teori, 

Praktis dan Implementasinya, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2011), h. 35-36 
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran PBL adalah sebagai 

berikut: 

1. Orientasi siswa kepada masalah 

Kegiatan awal yang dilakukan dalam model ini adalah dijelaskan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru, menjelaskan perencanaan yang 

diperlukan, pengajuan masalah, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilihnya. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk mendapat penjelasan pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, video, model dan membantu mereka untuk berbagai tugas 

dengan kelompoknya. 
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5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dalam proses-proses yang mereka gunakan. 8 

Menurut Suprijono PBL terdiri dari 5 fase dan perilaku guru. Adapun Fase 

pembelajaran dalam model PBL dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 2.1 Fase Model Pembelajaran PBL 

Fase-fase Aktivitas Guru 

Fase 1 

Memberikan orientasi 
tentang 
permasalahannya 
kepada peserta didik 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting 
dan memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam 
kegiatan mengatasi masalah. 

Fase 2 

Mengorganisasi 
peserta didik untuk 
meneliti 

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan 
permasalahannya 

Fase 3 

Membantu investigasi 
mandiri dan kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk mendapatkan 
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, dan 
mencari penjelasan dan solusi 

Fase 4 

Mengembangkan dan 
mempresentasikan 
artefak dan exhibit 

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 
dan menyiapkan artefak-artefak yang tepat, seperti 
laporan, rekaman video, dan model-model serta 
membantu mereka untuk menyampaikannya untuk 
orang lain 

Fase 5 

Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
mengatasi masalah 

Guru membantu peserta didik melakukan refleksi 
terhadap investigasinya dan proses-proses yang 
mereka gunakan 

Sumber : Adaptasi dari Agus Suprijono dalam  Cooperative Learning, Teori & 

Aplikasi PAIKEM.
9
 

 

 

 

____________ 

8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009), h. 98. 

9 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori & Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009). h.57-58 
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4. Kelebihan dan Kekurangan PBL 

Sebagaimana model lainnya, model PBL juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dari model PBL adalah sebagai berikut:  

a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi 

nyata. 

b. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuan sendiri melalui aktivitas 

belajar. 

c. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

d. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri. 

e. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan 

diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

f. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok. 

Sedangkan Kelemahan model PBL antara lain: 

a. PBL tidak diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan 

aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang 

menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah. 

Sehingga solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menyeseuaikan model 

PBL dan materi pembelajaran matematika. 

b. Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru sebagai 

narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan cara belajar sendiri 

dalam pemecahan masalah. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan 
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memberikan pengertian dan motivasi kepada siswa agar terbiasa mandiri dan 

terlatih dalam menyelesaikan permaslahan yang ada secara mandiri. 

Pengajaran berdasarkan masalah dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan 

intelektual.10Oleh karena itu, hal ini bisa meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menciptakan siswa yang lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat di atas adalah model PBL ini 

memerlukan waktu yang tidak sedikit, Pembelajaran dengan model ini membutuhkan 

minat dari siswa untuk memecahkan masalah, jika siswa tidak memiliki minat 

tersebut maka siswa cenderung bersikap enggan untuk mencoba, dan model 

pembelajaran ini cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah. 

 

C. Kemampuan Representasi Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan 

representasi matematis. Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari matematika agar mampu 

menyampaikan ide-ide matematis dan berbagai permasalahan matematika ke dalam 

berbagai bentuk, seperti simbol, model matematika, gambar maupun bahasa atau 

____________ 

10 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 
Kencana , 2008), h.96 
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kata-kata sendiri sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam matematika. Kemampuan representasi matematis merupakan 

salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika di sekolah. Kemampuan ini 

sangat penting bagi siswa dan kaitannya dengan komunikasi. 

Menurut Sabirin, representasi dalam pembelajaran matematika adalah bentuk 

interprestasi pemikiran siswa yang berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, 

grafik dan lain-lain terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut.11 Sejalan dengan sabirin, Mustangin dalam 

Herdiman mengatakan bahwa representasi matematika merupakan suatu ungkapan 

dari ide-ide matematika yang ditampilkan sebagai model dari suatu masalah yang 

dipresentasikan dalam bentuk tabel, gambar, verbal atau simbol matematika.12 

Representasi matematis dapat disimpulkan sebagai penafsiran dari ide-ide 

matematika yang dituangkan dalam bentuk berbeda seperti tabel, gambar, grafik dan 

kata-kata sebagai upaya untuk mendapatkan solusi dari suatu masalah. 

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting untuk dimiliki oleh siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir, karena proses pembelajaran matematika siswa perlu mengaitkan beberapa 

materi yang sedang dipelajari dan mempresentasikan ide-ide atau gagasan yang ada 

____________ 

 11 Muhammad Sabirin, “Representasi Pembelajaran Matematika”, Jurnal IAIN Anntasari, 
Vol. 01, No. 2, 2014, h. 35 

 12Indri Herdiman, Koentri Jayanti, Kholifia Ayuning Pertiwi, dan Resti Naila, “Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi Kekongruenan dan Kesebangunan”, Jurnal Elemen, 
Vol. 4, No.2, 2018, h. 218 
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pada siswa dalam berbagai cara. Jones dalam Sabirin, mengungkapkan beberapa 

alasan pentingnya representasi matematis, yaitu: 1) kelancaran dalam melakukan 

penerjemahan di antara berbagai bentuk representasi berbeda merupakan kemampuan 

mendasar yang perlu dimiliki siswa untuk membangun konsep dan berpikir 

matematis; 2) cara guru menyajikan ide-ide melalui berbagai representasi akan 

memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa dalam mempelajari matematika; 3) 

siswa perlu latihan dalam membangun representasinya sendiri sehingga memiliki 

pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel untuk memecahkan masalah.13 Keempat 

hal tersebut tentu saja akan memberikan dampak positif dan membantu siswa dalam 

mempelajari matematika. 

2. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis yang akan melatih 

siswa dalam berkomunikasi matematis maka peneliti menilai bahwa perlu 

diadakannya suatu penelitian terhadap kemampuan representasi matematis. Ada 

beberapa indikator mengenai representasi matematis. 

Menurut NCTM, indikator kemampuan representasi matematis antara lain: 

1) Membuat dan menggunakan representasi untuk mengenal, mencatat atau 

merekam, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika. 

2) Memilih, menerapkan, dan melakukan translasi antar representasi matematis untuk 

memecahkan masalah. 

____________ 

 13 Muhammad Sabirin, “Representasi …, h. 36. 
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3) Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan fenomena 

fisik, sosial, dan fenomena matematika.14 

Villegas mengelompokkan representasi matematis menjadi tiga kelompok 

sebagai berikut : 

1) Representasi verbal artinya siswa dapat menyajikan serta menyelesaikan suatu 

masalah dalam bentuk teks tertulis. 

2) Representasi gambar artinya siswa dapat menyajikan suatu masalah dalam bentuk 

gambar, diagram atau grafik. 

3) Representasi simbolik artinya siswa dapat menyajikan dan menyelesaikan suatu 

masalah dalam bentuk model matematis berupa operasi aljabar.15 

Ada beberapa indikator mengenai representasi matematis, namun peneliti 

memilih indikator yang dikemukakan Subarianto.16 Peneliti menilai bahwa indikator 

yang dikemukan lebih operasional dan sesuai dengan materi yang di usung dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. Adapun indikator 

yang menunjukkan kemampuan representasi matematis, yakni :  

1) Membuat representasi visual berupa diagram, grafik, tabel dan gambar.  

2) Membuat persamaan atau model matematis dari representasi lain yang diberikan. 

____________ 

14 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standards with The 
Learning From Assesment Materials, (Reston, VA: NCTM, 2000).h.67-70 

15 Jose L. Villegas, et al, Representations in Problem Solving: “A Case Study in Optimization 
Problems, Electronic Journal of Research in Educational Psychology”, No. 17, Vol.7(1), 2009, h.287 

16 Subrianto, “Peningkatan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa melalui Pendekatan Problem Posing dalam Pembelajaran Matematika”, Tesis, 
(Darussalam:Pascasarjana Unsyiah), h.17 
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3) Menyusun cerita atau menulis interpretasi yang sesuai dengan suatu representasi 

yang disajikan. 

 

D. Materi Relasi dan Fungsi 

1. Pengertian Relasi 

Relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan satu ke 

himpunan lain. Terdapat tiga cara untuk menyatakan relasi dari dua himpunan, yaitu 

diagram cartesius, diagram panah, dan himpunan pasangan berurutan.  

2. Pengertian Fungsi 

Fungsi atau pemetaan a da l a h  suatu aturan menghubungkan setiap objek 

dalam suatu himpunan, yang disebut daearah asal, dengan sebuah nilai tunggal dari 

suatu himpunan kedua. Dan merupakan relasi khusus yang menghubungkan/ 

memasangkan setiap anggota himpunan A ke tepat satu anggota himpunan B. 

Sehingga, ciri-ciri fungsi adalah : Anggota A memiliki pasangan semua dan 

Anggota A pasangannya harus satu. 
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Tabel 2.2 Contoh Soal Representasi Matematis berdasarkan Indikator 

Representasi dengan Materi Relasi  dan Fungsi 
Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Contoh soal dan penyelesaiannya 

Membuat 

representasi visual 

berupa diagram, 

grafik, tabel dan 

gambar. 

 

Pada   RT   II   terdapat   tiga   keluarga   yang   rumahnya 
berdekatan. Keluarga pertama memiliki empat anggota 
keluarga yaitu Pak Oji dan Bu Uli serta kedua anak mereka, 
Okta dan Uyun. Keluarga kedua terdiri dari Pak Budi   dan   
Bu   Halimah  dengan   ketiga   anaknya Bulan, Siti, dan 
Hafist. Keluarga ketiga terdiri dari Pak Jamal dan Bu Kayla. 
1. Buatlah tiga Himpunan dari Anggota-anggota Keluarga 

tersebut! 
 jawaban: 
Himpunan Anak : {Okta, Uyun, Bulan, Siti, dan Hafist } 

Himpunan Ayah : {Pak Oji, Pak Budi dan Pak Jamal}  
Himpunan Ibu : { Bu Uli, Bu Halimah, Bu Kayla} 
 

2. Misalkan himpunan yang kamu buat pada bagian a 
diberi nama himpunan A, B, dan C. Isikan anggota dari 
masing- masing himpunan yang kamu buat tersebut 
pada diagram! Selain ketiga himpuna tersebut, masih 
adakah himpunan lain yang anggotanya berbeda 
dengan   himpunan A, B, dan C yang dapat kamu buat? 
Jika ada gambarkan himpunan tersebut dalam diagram! 

jawaban: 
           A                      B                          C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

•Okta 

•Uyun 

•Bulan 

•Siti 

•Hafist 

•Pak 

Oji 

•Pak 

Budi 

•Pak 
Jamal 

•Bu Uli 

•Bu 

Halima

h 

•Bu 
Kayla 
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Himpunan lain yang bisa dibuat  
           A                                   B                          C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

a. Buatlah hubungan antara anggota dua himpunan (misalkan 
hubungan antara anggota himpunan A dan anggotan himpunan B, 
anggota himpunan A dan anggota Himpunan C atau yang 
lainnya) yang kamu gambarkan pada bagian a dengan tanda 
panah kemudian beri nama hubungan tersebut dengan kata 
sendiri. 
Jawab 

             A             anak dari         B    suami dari         C  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Membuat 

persamaan atau 

model matematis 

dari representasi 

lain yang diberikan. 

Hubungan  antara  anggota  dua  himpunan  (misalkan 
hubungan   antara   anggota   himpunan   A   dan   anggota 
himpunan B, anggota himpunan A dan anggota himpunan C 
atau yang lainnya) yang kamu gambarkan pada bagian 
indikator representasi visual dengan diagram panah. Buatlah 
interprestasi yang sesuai dari representasi 

•Pak Oji 

•Bu Uli 

•Okta 

•Uyun 

 

•Pak Budi 

•Bu 

Halimah 

•Bulan 

•Siti 

•Hafist 

•Pak 

Jamal 

•Bu 

Kayla 

 

•Okta 

•Uyun 

•Bulan 

•Siti 

•Hafist 

•Pak 

Oji 

•Pak 

Budi 

•Pak 
Jamal 

•Bu Uli 

•Bu 

Halima

h 

•Bu 
Kayla 
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 jawaban: 
 Hubungan himpunan A dan B adalah anak dari  

Okta dan Uyun anak dari Pak Oji. 
Bulan, Siti, dan Hafist adalah anak dari Pak Budi.  
Pak Jamal tidak mempunyai anak. 

 Hubungan himpunan B dan C adalah suami dari 
Pak Oji adalah suami dari Bu Uli 
Pak Budi adalah suami dari Bu Halimah  
Pak Jamal  adalah suami dari Bu Kayla 

Masalah tersebut bertujuan untuk mngenalkan siswa tentang 
konsep relasi. Beberapa respon yang berbeda diharapkan 
muncul ketika siswa mencoba untuk membuat berbagai 
macam himpunan dari anggota-anggota keluarga tersebut. 
Siswa   di   harapkan   dapat   membuat   himpunan   ayah, 
himpunan ibu, himpunan anak, atau himpunan lainnya, pada 
akhirnya  dari  himpunan-himpunan  tersebut,  siswa 
diharapkan dapat membuat berbagai macam relasi antar dua 
himpunan, seperti: ayah dari, anak dari, teman dari, dan 
sebgainya tergantung konteks soal yang diminta. 
 

Menyusun cerita 

atau menulis 

interpretasi yang 

sesuai dengan suatu 

representasi yang 

disajikan. 

 

 Diketahui: A={1,2,3,4,6} dan B={2,4,6,8,10,12} 

Jika dari A ke B dihubungkan relasi “setengah dari” maka 

Tentukan : 

a. Diagram panah dari A ke B 

b. Fungsi dari diagram panah tersebut! 

Jawab :  

a.      A   Setengah dari          B 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

1• 

2• 

3• 

4• 

6• 

•2 

•4 

•6 

•8 

•10 

•12 
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b. Persamaan fungsi dari diagram panah pada a adalah 

f(x)=2x 

 

 

E. Hubungan Model Problem Based Learning dan Kemampuan Representasi 

Matematis 

 

Tabel 2.5 Hubungan Model PBL Kemampuan Representasi Matematis  
Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Kompetensi yang di harapkan 

Fase 1 : 
Mengorientasikan 
siswa pada masalah  

Guru mendemonstrasikan 
suatu masalah untuk di 
selesaikan,sehingga siswa 
termotivasikan untuk 
menyelesaikan masalah nyata 
yang diberikan guru. 

Indikator kemampuan representasi 
matematis : 
 
Menjawab pertanyaan dengan 
mengguakan kata-kata atau teks 
tertulis, serta membuat situasi 
masalah berdasarkan data yang 
diberikan 
 

Fase 2 : 
Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 

Guru mengelompokkan 
siswa menjadi beberapa 
kelompok yang heterogen 
dan membagikan LKPD 
yang telah berisi masalah. 

Indikator kemampuan representasi 
matematis : 
 
Membuat persamaan atau model 
matematis dari representasi lain 
yang diberikan. 
 
Menyusun cerita atau menulis 
interpretasi yang sesuai dengan 
suatu representasi yang disajikan. 

 
Fase 3 : 
Membimbing 
penyelidikan maupun 
kelompok 
 

Guru mengarahkan siswa 
untuk mencari data – data 
yang dibutuhkan sesuai 
dengan permasalahan yang 
disajikan. 
 

Indikator kemampuan representasi 
matematis : 
 
Menyusun cerita atau menulis 
interpretasi yang sesuai dengan 
suatu representasi yang disajikan 
(Menyusun langkah-langkah 
penyelesaian). 
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Fase 4 : 
Meningkatkan dan 
menyajikan hasil karya 

Guru memberikan masukan 
untuk siswa dalam 
menampilakan hasil 
penyelesaian masalah 

Indikator kemampuan representasi 
matematis : 
 
Menyajikan kembali masalah atau 
informasi dengan kata- kata atau 
teks tertulis,grafik,maupun 
persamaan matematis 
tertentu,serta ide-ide. 

Fase 5:  
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 

Guru bersama siswa melihat 
kembali apakah dalam 
menyelesaikan masalah telah 
menjawab semua 
permasalahan atau belum. 

Indikator kemampuan 
Representasi Matematis : 
 
Menjawab pertanyaan dengan 
lisan atau kata-kata tertulis 

 

Dengan mengikuti seluruh rangkaian langkah pada model PBL diduga akan 

mampu mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa, dikarenakan 

seluruh siswa dituntut untuk dapat bekerja sama, menyelesaikan masalah nyata 

dengan berbagai bentuk jawaban seperti grafik, persamaan matematis atau teks 

tertulis, siswa harus berpikir tingkat tinggi dalam menemukan solusi dari masalah-

masalah matematis sehingga keterampilan intelektual, sikap, dan keterampilan sosial 

siswa akan berkembang dengan baik. 

 

F. Kesesuaian Model PBL dengan Materi Relasi dan Fungsi 

 

Fase pertama yaitu mengorientasi siswa pada masalah, pada fase ini guru 

mengajukan masalah untuk diselesaikan, lalu guru menanyakan bagaimana cara 

menyelesaikan masalah tersebut menurut pendapat dan pengetahuan siswa. Fase ini 

siswa membaca bahan ajar mengenai konsep Relasi dan Fungsi. Fase kedua 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada tahap ini siswa saling bekerjasama 
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dalam kelompok menyelesaikan atau menemukan konsep apa yang sesuai digunakan 

untu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

 Fase ketiga, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok yaitu 

guru mengarahkan siswa untuk mencari data-data yang dibutuhkan sesuai dengan 

permasalahan yang disajikan. Pada tahap ini siswa mulai menyusun langkah-langkah 

penyelesaian masalah relasi dan fungsi dengan menulis intrepretasi permasalahan di 

atas ke dalam berbagai representasi. 

 Fase keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu guru 

memberi masukan untuk siswa dalam menampilkan hasil penyelesaian masalah 

misalnya dalam bentuk gambar, grafik, atau bahkan tulisan berupa ekspresi 

matematis yang dibuat sedemikian rupa sehingga permasalahan lebih mdah dipahami 

seperti soal relasi dan fungsi. 

 Fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yaitu 

guru bersama siswa melihat kembali apakah dalam menyelesaikan masalah telah 

menjawab semua permasalahan atau belum, apakah sudah sesuai tujuan 

pembelajaran, apakah telah mengandung semua konsep materi, sehingga dapat 

mengambil kesimpulan secara umum dari permasalahan yang dihadapi. Dengan 

mengikuti seluruh rangkaian langkah pada model PBL siswa dituntut untuk dapat 

bekerja sama, menyelesaikan masalah nyata dengan berbagai bentuk jawaban seperti 

grafik, persamaan matematis atau teks tertulis, siswa harus berpikir tingkat tinggi 

dalam menemukan solusi dari masalah-masalah matematis sehingga materi. 
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G. Penelitian Relavan  

Ada beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh penelitian 

terdahulu, seperti: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novira, dkk yang berjudul “Kemampuan 

Representasi Matematis dalam Model Pembelajaran Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectually (SAVI)”.17 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan representasi matematis dalam model pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI). Hasil dari penelitian ini 

mengatakan bahwa representasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

dasar yang harus di miliki siswa. Keterkaitan penelitian Novira dengan penelitian 

ini yaitu sama-sama membahas mengenai kemampuan representasi matematis. 

Perbedaanya terletak pada model pembelajaran yang diterapkan, pada penelitian 

Novira menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectually (SAVI) sedangkan dalam penelitian ini menggunakan model PBL.  

2. Dalam penelitian yang lain, yaitu penelitian Lisa, dkk yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMA pada Materi Trigonometri”.18 

Penelitian yang digunakan Lisa, dkk adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dari 

hasil analisis data kedua subjek disimpulkan bahwa kemampuan yang dimiliki 

____________ 

 
17 Novira, dkk. ”Kemampuan Representasi Matematis dalam Model Pembelajaran Somatic, 

Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI)”. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 2, 

287-292  

18 Lisa, dkk. “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMA pada Materi 
Trigonometri” BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual Vol 5 No.2, Mei 2020 
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setiap siswa itu berbeda. Akan tetapi memiliki kesamaan dalam penggunaan 

representasi matematis berupa gambar dan ekspresi matematis dalam 

penyelesaian soal nomor 1 dan 2. Keterkaitan penelitian Lisa, dkk dengan 

penelitian ini adalah sama – sama membahas mengenai kemampuan representasi 

matematis, perbedaannya dalam penelitian Lisa, dkk adalah siswa yang diteliti 

dan rumusan masalah yang berbeda.  

3. Pada penelitian yang lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rr Kuntie 

Sulistyowaty, dkk yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Representasi 

Matematis melalui Pembelajaran Collaborative Problem Solving”19 dan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa melalui model 

pembelajaran CPS. Hasil Penelitian ini mengatakan bahwa Kemampuan 

representasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran CPS lebih tinggi 

secara signifikan dari siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Keterkaitan penelitian Novira dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

mengenai kemampuan representasi matematis. Perbedaanya terletak pada model 

pembelajaran yang diterapkan, pada penelitian Sulistyowaty menggunakan 

model pembelajaran Collaborative Problem Solving sedangkan dalam penelitian 

ini menggunakan model pembelajaran PBL namun dalam Sulistyowaty juga 

____________ 
19 Rr Kuntie Sulistyowaty, dkk. “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis melalui 

Pembelajaran Collaborative Problem Solving”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 13, No.2, Juli 
2019. 
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dijelaskan bahwa Pembelajaran Collaborative Problem Solving merupakan 

gabungan pembelajaran Collaborative dan pembelajaran PBL. 

4. Dalam penelitian yang lainnya yang dilakukan oleh Indri Herdaman, dkk yang 

berjudul “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi 

Kekongruenan dan Kesebangunan”20 dan Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis mengenai kemampuan representasi matematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan representasi matematis siswa 

SMP pada materi kekongruenan dan kesebangunan dengan indikator kata-kata 

atau teks berada pada kualifikasi kurang, pada indikator representasi visual 

termasuk kualifikasi cukup, dan pada indikator persamaan atau ekspresi 

matematis termasuk kualifikasi sangat kurang. Keterkaitan penelitian Indri 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai kemampuan 

representasi matematis. Perbedaanya yaitu pada penelitian Indri memfokuskan 

pada Materi Kekongruenan dan Kesebangunan sedangkan dalam penelitian ini 

dilakukan penerapan model pembelajaran PBL. 

5. Pada penelitian yang dilakukan oleh Azizah, dkk yang berjudul “Kemampuan 

Representasi Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas X pada 

____________ 

20 Indri Herdiman, dkk. “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi 
Kekongruenan dan Kesebangunan”. Jurnal Elemen. Vol 4, No.2, Juli 2018. 
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Pembelajaran Matematika dengan Model Problem Based Learning”21. Penelitian 

ini menggunakan metode mixed method desain sequential explanatory. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis pada 

pembelajaran dengan model PBL mencapai kriteria ketuntasan belajar secara 

klasikal, yakni sebesar 80,56% siswa memperoleh nilai minimal KKM sebesar 

70. Keterkaitan penelitian Azizah dengan penelitian ini yaitu sama – sama 

membahas mengenai kemampuan representasi matematis dan menggunakan 

model pembelajaran yang sama yaitu PBL. Hanya saja pada penelitian Azizah 

terdapat tinjauan khusus dalam penelitiannya yaitu yang ditinjau dari gaya 

kognitif siswa.  

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan sementara mengenai suatu hal yang perlu 

diuji kembali kebenarannya melakukan pengecekan.24 Berdasarkan rumusan masalah 

maka hipotesis dalam penlitian ini adalah “Kemampuan representasi matematis siswa 

yang yang memperoleh pembelajaran model PBL lebih baik dari pada siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional”.  

____________ 
21 L.N. Azizah, dkk. “Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif 

Siswa Kelas X pada Pembelajaran Matematika dengan Model Problem Based Learning”. PRISMA. 
Vol 2, 2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen).  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian jenis  pretest-posttest 

control group design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada tahap awal kedua kelas ini akan diberikan soal pretest untuk 

mengetahui kemampuan dasar siswa. Pada tahap selanjutnya kedua kelas diberikan 

metode pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan pembelajaran 

dengan menerapkan model PBL sedangkan pada kelas kontrol diberikan 

pembelajaran dengan model konvensional. Pada tahap terakhir, masing-masing kelas 

akan diberikan posttest untuk mengetahui perubahan kemampuam representasi 

matematis siswa setelah diberikan treatment. Adapun rancangan penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Kelas Eksperimen    X    
Kelas Kontrol    -    

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006 

Keterangan:    Skor tes awal     Skor tes akhir  
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    Perlakuan menggunakan model Aptitude Treatment Interaction.
1
 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Sedangkan sampel adalah 

sebagian dari populasi. Dalam penelitian ini yang menjadi  populasi adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMPN 16 Banda Aceh dan yang menjadi sampel adalah siswa kelas 

VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan VIII-2 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu simple 

random sampling. Adapun simple random sampling yang dimaksud adalah teknik 

pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak. Sampel yang 

dimaksud adalah beberapa kelas yang dipilih dan diambil secara acak dari 

keseluruhan kelas yang ada (populasi)2. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas untuk mengukur variabel 

yang akan diteliti.3 Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang digunakan berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Peserta Didik (LKPD)dan buku paket. 

____________ 

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 86. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Alfabeta). 2013.  h.120. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h.148 
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2. Lembar Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Instrumen yang digunakan berupa soal tes berbentuk uraian. Soal tes dibuat 

sesuai dengan indikator kemampuan representasi matematis yang akan diukur dalam 

penelitian ini, tes ini akan diberikan pada saat pretest dan posttest pada kelompok 

belajar. Adapun pedoman penskoran kemampuan representasi matematis siswa 

sebagai berikut: 

 Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

No. Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Yang Diberikan Skor 

1. Menyajikan data 
atau informasi 
dari suatu 
masalah ke 
represenatasi 
gambar, 
diagram, grafik 
dan tabel  

Tidak ada jawaban 0 
Data atau informasi yang dapat disajikan ke 
representasi gambar, diagram, grafik dan tabel 
hanya sedikit yang benar 

1 

Menyajikan data/informasi ke representasi 
gambar, diagram, grafik atau tabel kurang 
lengkap dan benar 

2 

Menyajikan data/informasi ke representasi 
gambar, diagram, grafik atau tabel secara 
lengkap namun masih ada sedikit kesalahan  

3 
 

Menyajikan data/informasi ke representasi 
gambar, diagram, grafik atau tabel secara 
lengkap dan benar 

4 

2. Menyelesaikan 
masalah yang 
melibatkan 
ekspresi 
matematis 

Tidak ada jawaban 0 
Menyelesaikan masalah yang melibatkan 
ekspresi matematis tetapi masih salah 

1 

Menyelesaikan masalah yang melibatkan ekpresi 
matematis dengan benar, namun salah dalam 
mendapatkan solusi 

2 

Menyelesaikan masalah yang melibatkan 
ekspresi matematis dengan benar, kemudian 
melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi 
yang benar namun terdapat sedikit kesalahan 
penulisan symbol 

3 
 

Menyelesaikan masalah yang melibatkan 
ekspresi matematis dengan benar, kemudian 

4 
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melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi 
secara benar dan lengkap 
 

3. Menulis 
langkah-langkah 
penyelesaian 
masalah 
matematika 
dengan kata-
kata 

Tidak ada jawaban 0 

Ada jawaban tetapi masih salah 1 
Penjelasan secara matematis masuk akal namun 
hanya sebagian lengkap dan benar  

2 

Penjelasan secara matematis masuk akal dan 
benar, meskipun tidak tersusun secara logis atau 
terdapat sedikit kesalahan bahasa 
  

3 
 

Penjelasan secara matematis masuk akal dan 
jelas serta tersusun secara logis 

4 

S umber: Instrumen yang sudah pernah dikembangkan oleh Mudzakir (Anita) 
4
 

Berdasarkan rubik penskoran kemampuan representasi matematis siswa yang 

telah dikembangkan oleh Mudzakir dalam Analita menunjukkan bahwa jenis rubrik 

penskoran yang digunakan adalah rubrik analitik yang memiliki bobot penilaian 

tertinggi untuk soal yang diberikan adalah 4. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian berupa soal tes tulis 

yang memuat indikator kemampuan repsresentasi. Hal itu digunakan untuk 

mengetahui kemampuan representasi siswa setelah dibelajarkan dengan model 

pembelajaran PBL soal yang diberikan kepada siswa terdiri dari 3 butir soal pretest 

dan dan 3 butir soal posttest.  

 

____________ 
4
 Anita, Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Kurikulum 2013 Terhadap 

Peningkatan kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP, Proceding Seminar Nasional 

Pendidikan Matematika. vol. 2, h. 295-298  
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E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting 

dalam merumuskan hasil-hasil penelitiannya. Setelah mengumpulkan data maka 

selanjutnya data diolah dengan menggunakan statistik kemudian dapat diambil 

kesimpulan.5 Untuk merumuskan perhitungan data maka langkah yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut ini:  

Data ordinal yang diperoleh dari hasil tes kemampuan representasi matematis 

siswa, maka data tersebut dikonvensikan dalam bentuk data interval dengan 

menggunakan MSI (Method Successive Interval) baik dengan bantuan Microsoft 

Excel maupun manual. Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data Pre-

test dan Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah data dikonversikan kedalam bentuk interval, selanjutnya data diuji 

menggunakan uji-t pada taraf signifikan     0,05. Adapun prosedur yang digunakan 

seebagai berikut : 

a. Mentabulasikan data ke dalam daftar distribusi frekuensi 

1) Rentang adalah (R) = data maxsimal-data minimum 

2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

3) Panjang kelas interval (P) = 
                   

4) Pilih ujung bawah kelas intreval pertama. Untuk ini data yang dipilih 

merupakan nilai data terkecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus lebih 

____________ 

5 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 
2012), h. 209. 
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kurang dari panjang kelas yang ditentukan. Selanjutnya data diselesaikan 

dengan menggunakan nilai-nilai yang telah dihitung.6 

b. Menghitung nilai rata-rata ( ̅)  

Data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, nilai rata-rata ( ̅) dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  ̅= 
∑      ∑    

Keterangan:  ̅= Rataan 
xi = Nilai tengah ke i 

fi = Frekuensi ke i. 7 
 

c. Menghitung Varian (    

Menghitung varian tiap kelompok dengan menggunakan rumus: 

S2 = 
 ∑       ∑             

Keterangan:  
S2 = Standar deviasi. 8 
 

d. Uji Normalitas Data 

Untuk mengetahui normal tidaknya data maka dilakukan uji normalitas, 

adapun uji yang digunakan adalah uji chi-kuadrat, dengan rumus: 𝜒2= ∑                

Keterangan:     = Distribusi Chi-Kuadrat  

____________ 

 
6 Sudjana, Metode Stasistika, Edisi IV, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 47-48. 
7 Sudjana,  Metoda Statistika, ..., h. 70 
8 Sudjana,  Metoda Statistika, Edisi IV, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 95. 
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k    = Banyak kelas      = Frekuensi hasil pengamatan     = Frekuensi hasil yang di harapkan.9 
 

Selanjutnya membandingkan           dengan          dengan menggunakan 

taraf signifikan        dan derajat kebebasan (dk) = k-3, dengan kriteria pengujian 

tolak    jika      
(1 – α) (k -1) dan dalam hal lainnya H0 diterima. Hipotesis yang 

disajikan adalah: 

H0 : Data yang distribusi normal 

H1 : Data yang tidak distribusi normal 

e. Uji Homogenitas 

Tujuan uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel penelitian 

memiliki varian yang sama, sehingga umumnya dari hasil penelitian akan berlaku 

pula untuk populasi yang berasaldari populasi yang sama ataupun berbeda. Untuk 

menguji homogenitas maka statistik yang digunakan seperti  yang dikemukakan oleh 

Sudjana sebagai berikut:  

                                         

         

Kriteria pengujiannya adalah tolak    hanya jika F                   dalam hal 

lainnya H0  diterima. Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:    : Data memiliki varians yang sama.  

____________ 

 
9 Sudjana, Metoda Statistika,...,h. 95. 
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    Data tidak memiliki varians yang sama. 

f. Uji kesamaan dua rata-rata 

 Setelah data tes awal siswa berdistribusi normal dan homogen pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka langkah selanjutnya menguji kesamaan dua rata-

rata dari kemampuan komunikasi matematis dengan menggunakan uji- t. Dengan 

rumus:  

   t = 
 ̅    ̅  √            

Untuk mencari varian gabungan maka rumus yang digunakan: 

      = 
                                   

Keterangan: 
t  = nilai hitung  ̅   = nilai mean posttest pada kelas eksperimen   ̅   = nilai mean posttest pada kelas kontrol       = variansi gabungan      = variansi kelas eksperimen      = variansi kelas kontrol     = jumlah anggota kelas eksperimen      = jumlah anggota kelas kontrol.10 

Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika        <        dan tolak H0 

dalam hal lainnya. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (        ) 

dengan peluang (1 - 
   ). 11  Adapun hipotesis yang diuji adalah: 

____________ 

   10 Sudjana, Metode Stasistik, Edisi IV, (Bandung:Tarsito, 2005),  h. 239. 

11 Sudjana, Metode Stasistika ..., h. 239-240. 
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H0 : Kemampuan representasi matematis awal siswa kelas eksperimen tidak berbeda 

secara signifikan dengan kemampuan representasi matematis awal siswa kelas 

konvensional.  

H1: Kemampuan representasi matematis awal siswa kelas eksperimen berbeda secara 

signifikan dengan kemampuan representasi matematis awal siswa kelas 

konvensional. 

g. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan representasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan siswa kelas kontrol setelah setiap kelas diberikan treatment yang 

berbeda, maka uji hipotesis yang dilakukan adalah Independent Sampel t-test. 

Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut:    :  Kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

model problem based learning (PBL) tidak berbeda secara signifikan dengan 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.   :  Kemampuan representasi matematis siswa yang yang memperoleh 

pembelajaran model problem based learning (PBL) lebih baik dari pada siswa 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Dalam melihat nilai signifikansi dari uji independent sampel t-test maka 

dapat menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteria pengujian adalah 

terima H0 jika          dan tolak H0 untuk nilai t lainnya.12 Uji yang digunakan  

____________ 

 
12 Sudjana, Metode Statistika, Edisi Vl, (Bandung: Tarsito, 2005),h. 243. 
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adalah  uji dua pihak, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan 

adalah tolak H0 jika thitung > ttabel dalam hal lainnya H0 diterima”.13 

 

____________ 
13 Sudjana. Metoda Statistika...,h.239. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 16 Banda Aceh yang beralamat di JL. TM. 

Pahlawan GP. Peuniti Banda Aceh, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Peneliti 

berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa sebelum 

melaksanakan proses pengumpulan data. Kemudian peneliti  juga mempersiapkan 

instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD, soal pre-test dan soal post-test. 

Dalam proses penelitian ini meliputi pemberian pre-test untuk pertemuan 

pertama, kemudian dilanjutkan dengan pemberian pengajaran selama 3 pertemuan 

untuk kelas eksperimen dan kontrol, ketiga pertemuan untuk kelas kontrol dan 

eksperimen diajajarkan oleh peneliti, keseluruhan sintak dari model problem based 

learning diterapkan oleh peneliti pada saat mengajar di kelas eksperimen dan 

keseluruhan sintak pada model konvensional juga diterapkan di kelas kontrol. 

Adapun proses pengumpulan data pada yang peneliti lakukan di sekolah dapat 

dilihat pada tebel berikut. 
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 Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian  

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(Menit) 
Kegiatan Kelas 

1 Selasa/20-09-2022 60 Pre-test Kontrol  
2 Kamis/22-09-2022 60 Pre-test Eksperimen 
3 Rabu/21-09-2022 105 Pertemuan I Kontrol 
4 Jumat/23-09-2022 70 Pertemuan I Eksperimen  
5 Selasa/27-09-2022 105 Pertemuan II Kontrol 
6 Rabu/28-09-2022 105 Pertemuan II Kontrol 
7 Selasa/29-09-2022 70 Pertemuan III Eksperimen 
8 Jumat/30-09-2022 70 Pertemuan III Eksperimen 
9 Selasa/04-10-2022 70 Pertemuan IV Kontrol 

10 Rabu/05-10-2022 70 Pertemuan IV Kontrol 
11 Kamis/06-10-2022 60 Post-test  Eksperimen  
12  Jumat/07-03-2022 60 Post-test  Kontrol 

Sumber : Jadwal Penelitian   

 

B. Analisis Hasil Penelitian 

Adapun data yang diolah pada penelitian ini adalah data pre-test dan post-test  

kemampuan representasi  matematis  siswa.  Adapun analisis data yang dilakukan  

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Pre-test Kemampuan Representasi Matematis  Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
 

Adapun langkah-langkah analisis data pre-test kemampuan representasi  

matematis  siswa adalah sebagai berikut: 
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a. Penskoran Pre-test Kemampuan Representasi Matematis  Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
 

Skor pre-test kemampuan representasi  matematis  siswa kelas eksperimen dan 

kontrol setelah dilakukan penskoran yang didapatkan melalui tes tulis dapat disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4.2 Skor Pre-test Kemampuan Representasi Matematis Siswa  

Kelas Eksperimen dan Kontrol  

No Kelas Eksperimen  

 

Kelas Kontrol 

Kode Siswa  Skor Pre-test Kode Siswa Skor Pre-test 

1 A-01 6 B-01 3 
2 A-02 3 B-02 4 
3 A-03 2 B-03 4 
4 A-04 4 B-04 3 
5 A-05 6 B-05 4 
6 A-06 4 B-06 2 
7 A-07 5 B-07 5 
8 A-08 3 B-08 3 
9 A-09 5 B-09 6 
10 A-10 3 B-10 3 
11 A-11 4 B-11 3 
12 A-12 2 B-12 4 
13 A-13 5 B-13 1 
14 A-14 6 B-14 5 
15 A-15 2 B-15 3 
16 A-16 4 B-16 4 
17 A-17 5 B-17 2 
18 A-18 7 B-18 3 
19 A-18 5 B-19 1 
20 A-20 5 B-20 4 
21 A-21 5 - - 
22 A-22 6 - - 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022.  
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b. Konversi Data Pre-test Kemampuan Representasi Matematis  siswa Kelas 
Eksperimen dari Ordinal ke Interval dengan MSI (Method of Successive 

Interval) 
 

Data kemampuan representasi  matematis  siswa merupakan data berskala 

ordinal seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada Tabel 4.2, dalam prosedur 

statistik seperti uji-t mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum 

dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t, data ordinal perlu dikonversi  ke data 

interval, dalam penelitian ini untuk mengkonversi data ke skala interval digunakan 

Metode Suksesif Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal 

menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan manual dan prosedur excel. 

Data yang diolah adalah data skor pre-test kelas eksperimen dan kontrol. 

Adapun proses perubahan data kemampuan representasi matematis kelas ekspermen 

dari data ordinal ke interval dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Penskoran Hasil Pre-test Kelas Eksperimen 

Adapun hasil penskoran pre-test kemampuan representasi  matematis  siswa 

pada kelas ekseprimen dapat disajikan dalam tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Representasi 

  Matematis Kelas Eksperimen 
No  Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 Representasi Visual 7 3 6 5 1 22 

Soal 2 
Representasi Persamaan dan 

Ekspresi Matematis 
10 1 3 7 1 22 

Soal 3 
Representasi Kata atau Teks 

Tertulis 
7 4 4 7 0 22 

Frekuensi 24 8 13 19 2 66 
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval. Adapun 

langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval dengan menggunakan 

MSI manual adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung frekuensi 

Berdasarkan Tabel hasil penskoran tes awal kelas eksperimen di atas, frekuensi 

data ordinal 0 sampai dengan 4 adalah 66, untuk skala 0 yaitu sebanyak 24 kali, skala 

1 sebanyak 8 kali, skala 2 sebanyak 13 kali, skala 3 sebanyak 19 kali, skala 4 

sebanyak 2 kali. Sehingga total kemunculan skala ordinal dari 0-4 adalah sebanyak 66 

kali seperti yang terlihat pada Tabel distribusi frekuensi berikut ini 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pre-Test  Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 24 
1 8 
2 13 
3 19 
4 2 

Jumlah  66 
Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kelas Eksperimen 
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b. Menghitung Proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal dengan 
jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal tersebut 
dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 
Tabel 4.5 Tabel Nilai Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 24    = 
     = 0,364 

1 8    = 
    = 0,121 

2 13    = 
     = 0,197 

3 19    = 
     = 0,288 

4 2    = 
    = 0,030 

Sumber: Hasil Nilai Proporsi 

 

c. Menghitung Proporsi Kumulatif 

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara 

berurutan, dan dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel  Tabel 4.6 Proporsi Kumulatif  
Proporsi Proporsi Kumulatif 

0,364     = 0,364 
0,121     = 0,364 + 0,121 = 0,485 
0,197     = 0,364 + 0,121 + 0,197 = 0,682 
0,288     = 0,364 + 0,121 + 0,197 + 0,288= 0,970 
0,030     = 0,364 + 0,121 + 0,197 + 0,288 + 0,030 = 1 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif 

d. Menghitung Nilai Z 

Nilai Z diperoleh dari Tabel 4.6 distribusi normal baku, dengan asumsi bahwa 

proporsi komulatif berdistribusi normal baku.     = 0,364, sehingga nilai p yang 

akan dihitung ialah 0,5-0,364= 0,136. Letakkan di kiri karena nilai     = 0,364 

adalah lebih kecil dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,136. 
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Ternyata nilai tersebut berada antara       = 0,3485 dan       = 0,1406. Oleh karena 

itu nilai Z untuk daerah dengan proporsi 0,136 dapat ditentukan dengan interpolasi 

sebagai berikut: 

Jumlah kedua luas yang mendekati 0,136 

x =  0,1368 + 0,1406 

x = 0,2774 

Hitung nilai pembagi 

 Pembagi = 
                         = 

            = 2,03 

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

 Z = 
               = -0,349 

Karena Z berada di sebelah kiri, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z untuk     

= 0,136 adalah    = -0,349. Dilakukan perhitungan yang sama untuk memperoleh 

nilai Z pada    ,    ,    ,    . Oleh karenanya, dari perhitungan diperoleh    = -

0,038 untuk    ,    = 0,473 untuk    ,    = 1,876 untuk    , dan    tidak 

terdefinisi untuk    .  

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

F(z) = 
 √  Exp (     ) 

Untuk    = -0,349 dengan   = 
    = 3,14 
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F(-0,349) = 
 √      Exp (             ) 

F(-0,349) = 
 √      Exp (      ) 

F(-0,349) = 
       x (0,940) 

F(-0,349) =       

Jadi nilai F(  ) sebesar       

Lakukan cara yng sama untuk menghitung nilai F(  ), F(  ), F(  ), dan F(  ), 

ditemukan nilai F(  ) sebesar 0,399, F(  ) sebesar 0,357, F(  ) sebesar 0,069 dan 

F(  ) sebesar 0. 

f. Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 

SV = 
                                                                                           

Keterangan:                        = Nilai densitas batas atas                        = Nilai densitas batas bawah                        = area batas atas                        = area batas bawah 
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Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk     nilai 

batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari      ) dan untuk 

proporsi kumulatif juga 0 (di bawah 0,364). 

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 
Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 

0,364       
0,485 0,399 
0,682 0,357 
0,970 0,069 

1 0 
Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif dan Densitas 

Berdasarkan Tabel di atas, diperoleh nilai scale value sebagai berikut: 

    = 
               = 

            = - 1,0302 

    = 
                       = 

            = - 0,1893 

    = 
                       = 

          = 0,2358 

    = 
                       = 

           = 1,003 

    = 
               = 

          = 2,267 

g. Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
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a) SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 

    = - 1,030 

Nilai 1 diperoleh dari: 

- 1,030 x = 1 

x = 1   1,030 

 x = 2,030 

b) Transformasi nilai skala dengan rumus  y   = SV   | SV min |    = - 1,453   2,030= 1,000 

   = - 0,189   2,030= 1,841 

   = 0,235   2,030= 2,245 

  = 1,003   2,030= 3,033 

    = 2,267  2,453= 4,297 
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Tabel 4.8 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data  

Pre-Test Kelas Eksperimen secara Manual 

Skala 

Ordinal 
Frek Prop 

Proporsi 

Kumula

tif 

Nilai Z 
Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai 

Hasil 

Penskal

aan 

0 24 0,364 0,364 -0,349 0,375 -1,453 1,000 
1 8 0,121 0,485 -0,038 0,399 0,189 1,841 
2 13 0,197 0,682 0,473 0,357 0,235 2,245 
3 19 0,288 0,970 1,876 0,069 1,003 3,033 
4 2 0,030 1,000 TD 0,000 2,267 4,297 

Sumber: Hasil Perhitungan Konversi  Skala Ordinal menjadi Interval secara Manual 

 

Adapun hasil pengubahan MSI dari data ordinal ke data interval dengan 

menggunakan bantuan excel dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.9 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data  

Pre-Test  Kelas Eksperimen Menggunakan MSI 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 0 24,000 0,364 0,364 0,375 -0,349 1,000 

 
1 8,000 0,121 0,485 0,399 -0,038 1,841 

 
2 13,000 0,197 0,682 0,357 0,473 2,245 

 
3 19,000 0,288 0,970 0,069 1,876 3,033 

 
4 2,000 0,030 1,000 0,000 

 
4,297 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan 

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel 

 

Berdasarkan Tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban pre-test  kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale, ini 

berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 1,841, skor bernilai 2 menjadi 

2,245, skor bernilai 3 menjadi 3,033, dan skor 4 menjadi 4,297. 
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2) Penskoran Hasil Pre-test Kelas kontrol 

Adapun hasil penskoran pre-test kemampuan representasi  matematis  siswa 

pada kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan  

Representasi Matematis Kelas Kontrol 

No  Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 Representasi Visual  9 3 3 5 0 20 

Soal 2 
Representasi Persamaan dan 

Ekspresi Matematis 
6 7 3 3 1 20 

Soal 3 
Representasi Kata atau Teks 

Tertulis 
11 4 2 3 0 20 

Frekuensi 26 14 8 11 1 60 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

 

Adapun hasil MSI yang didapatkan untuk data pre-test kelas kontrol setelah 

dilakukan analisis dengan menggunakan bantuan excel adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala  

Interval Data Pre-Test  Kelas Kontrol Menggunakan MSI (Excel) 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 1,000 26,000 0,433 0,433 0,393 -0,168 1,000 

 2,000 14,000 0,233 0,667 0,364 0,431 2,035 

 3,000 8,000 0,133 0,800 0,280 0,842 2,535 

 4,000 11,000 0,183 0,983 0,041 2,128 3,209 

 5,000 1,000 0,017 1,000 0,000 
 

4,395 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan 

Method  Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel 

 

Berdasarkan Tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban pre-test siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor 
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bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 2,035, skor bernilai 2 

diganti menjadi 2,535, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,209 dan skor bernilai 4 

diganti menjadi 4,395. Data interval pre-test kelas eksperimen dan kontrol yang 

didapatkan setelah perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan  

hasil MSI yang telah dinalisis sebelumnya sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Skor Interval Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Kode siswa Pre-Test Kode siswa Pre-Test 

1 A-01 7,542 B-01 5,570 
2 A-02 5,033 B-02 6,244 
3 A-03 4,245 B-03 6,244 
4 A-04 5,49 B-04 5,570 
5 A-05 7,119 B-05 6,244 
6 A-06 5,874 B-06 5,070 
7 A-07 6,278 B-07 6,744 
8 A-08 5,033 B-08 5,570 
9 A-09 6,278 B-09 7,418 
10 A-10 5,033 B-10 5,209 
11 A-11 5,874 B-11 5,209 
12 A-12 4,682 B-12 6,070 
13 A-13 6,278 B-13 4,035 
14 A-14 7,119 B-14 6,744 
15 A-15 4,245 B-15 5,570 
16 A-16 5,49 B-16 6,395 
17 A-17 7,138 B-17 5,070 
18 A-18 7,907 B-18 5,209 
19 A-19 6,278 B-19 4,035 
20 A-20 6,278 B-20 6,244 
21 A-21 6,278 - - 
22 A-22 7,066 - - 

Sumber: Pengolahan Data Kemampuan Representasi Matematis  Siswa 

c. Pengujian Normalitas Pre-Test Kemampuan Representasi Matematis  Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas 

control berdistibusi normal atau tidak.  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen dan 

kontrol adalah sebagai berikut:   : Data yang berdistribusi normal   : Data yang tidak berdistribusi normal 

Adapun langkah-langkah pengujiannya normalitas pada kelas eksperimen dan 

kontrol adalah sebagai berikut:  

1) Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut: 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata ( ̅) dan simpangan baku (s) 
 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 

representasi  matematis  siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data-data 

tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 7,907 – 4,245 = 3,662 
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Diketahui n = 22 

Banyak kelas interval (K)            

             

                       =      

Banyak kelas interval =       (diambil k = 6) 

Panjang kelas interval (P)  = 
                                 

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) Nilai 

Tengah 

(  )                

4,25 - 4,85 3 4,55 20,7025 13,65 62,1075 
4,86 - 5,46 3 5,16 26,6256 15,48 79,8768 
5,47 - 6,07 4 5,77 33,2929 23,08 133,1716 
6,08 - 6,68 6 6,38 40,7044 38,28 244,2264 
6,69 - 7,29 4 6,99 48,8601 27,96 195,4404 
7,30 - 7,90 2 7,60 57,760 15,20 115,52 

TOTAL 22 36,45 227,9455 133,65 830,3427 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Maka diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya adalah: 

  ̅̅̅  ∑     ∑                   

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

     ∑        ∑              
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Variansnya adalah              simpangan bakunya adalah         

b) Analisis Data Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh   ̅̅̅        dan        . Selanjutnya akan dilakukan pengujian 

normalitas seperti berikut. 

Tabel 4.14 Uji  Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapka

n      

Frekuensi 

Pengamat

an      

 4,20 -2,01 0,4778    
4,25 - 4,85    0,0647 1,4234 3 

 
4,81 -1,36 0,4131    

4,86 - 5,46    0,1519 3,3418 3 

 
5,42 -0,71 0,2612    

5,47 - 6,07    0,2851 6,2722 4 

 
6,03 0,06 0,0239    

6,08 - 6,68    0,1985 4,3670 6 

 
6,64 0,59 0,2224    

6,69 - 7,29    0,1701 3,7422 4 

 
7,25 1,24 0,3925    

7,30 - 7,90    0,0781 1,7182 2 
 7,34 1,89 0,4706    

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Keterangan: 
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                                        4,20 

Zscore       ̅̅̅̅   

                 

        

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam lampiran 

Luas daerah                       

                                               

             

          

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒  ∑           
 

    

𝜒                                                                          

                                      

𝜒   1,746 + 0,035 + 0,823 + 0,611 + 0,018 + 0,046 𝜒  3,279 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan              

maka 𝜒                 . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika 𝜒   𝜒             dengan       , terima H0 jika 𝜒  < 𝜒            ”. Oleh karena 𝜒  𝜒             yaitu            maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Uji normalitas pre-Test kelas kontrol 

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut: 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata ( ̅) 
 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 

representasi matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu data-data tersebut 

akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 7,418 – 4,035 = 3,383 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K)            
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Banyak kelas interval =        (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P) = 
                 

   Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

Nilai 
frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 
xi

2
 fixi fixi

2 

4,04 - 4,59 2 4,31 18,5761 8,62 37,1522 
4,60 - 5,15 2 4,88 23,8144 9,76 47,6288 
5,16 - 5,72 7 5,44 29,5936 38,08 207,1552 
5,73 - 6,28 4 6,00 36,000 24,00 144,000 
6,29 - 6,84 4 6,57 43,1649 26,28 172,6596 
6,85 - 7,41 1 7,13 50,8369 7,13 50,8369 

TOTAL 20 34,33 201,9859 113,87 659,4327 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Maka diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya adalah: 

  ̅̅ ̅  ∑     ∑                  

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

     ∑        ∑              

                                   

         

        

Variansnya adalah         dan simpangan bakunya adalah         
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b) Analisis Data Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol diperoleh   ̅̅ ̅        dan        . Analisis selanjutnya akan dilakukan uji normalitas, adapun 

uji normalitas yang dilakukan pada kelas kontrol dapat  dipaparkan pada tabel 

berikut. 

   Tabel 4.16  Uji Normalitas Sebaran Pre-Test  Kelas Kontrol 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan      

Frekuensi 

Pengamatan      

 3,99 -2,35 0,4906 
   4,04 - 4,59 

   
0,0488 0,9760 2 

 4,55 -1,57 0,4418    
4,60 - 5,15 

   
0,1537 3,0740 2 

 5,11 -0,80 0,2881 
   5,16 - 5,72 

   
0,2801 5,6020 7 

 5,68 -0,02 0,008 
   5,73 - 6,28 

   
0,2874 5,7480 4 

 6,24 0,77 0,2794 
   6,29 - 6,84 

   
0,1588 3,1760 4 

 6,80 1,54 0,4382 
   6,85 - 7,41 

   
0,0516 1,0320 1 

 6,89 2,32 0,4898 
          Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒  ∑           
 

    

𝜒                                                                          
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𝜒        

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan              

maka 𝜒                 . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika 𝜒   𝜒             dengan       , terima H0 jika 𝜒  < 𝜒            ”. Oleh 

karena𝜒  < 𝜒             yaitu            maka terima H0 dan dapat disimpulkan 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa data pre-test kemampuan representasi  matematis  siswa kelas eksperimen dan 

kontrol berdistribusi normal.  

d. Pengujian Homogenitas Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data sampel 

yang diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan 

pada taraf 5%. Adapun hipotesis yang diujikan adalah: 

     Data kemampuan representasi  matematis  siswa memiliki varians yang sama 

     Data kemampuan representasi  matematis  siswa  tidak memiliki varians yang 

sama 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat           dan           Untuk 

menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

Fhit                                  
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Fhit        

Fhit           

Fhit      

Selanjutnya menghitung Ftabel                                       

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            dan           . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika                 
maka terima H0, tolak H0 jika jika                . Ftabel                                   Oleh karena                 yaitu           maka terima H0 

dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk data pre-test. 

e. Uji Kesamaan dua rata-rata 

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah 

sebagai berikut: 

  :   =   : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal representasi matematis siswa 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.   :      : Terdapat perbedaan kemampuan awal representasi matematis siswa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 
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Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima    jika –   (      ) <         
  (      )dan distribusi t adalah (          dengan peluang  (      ) dan    = 0,05”. 

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu data-data tersebut 

didistribusikan ke dalam rumus varians gabungan (         Berdasarkan hasil 

perhitungan sebelumya diperoleh:  ̅ =          = 0,88    = 22  ̅  =          = 0,53    = 20 

 

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:      = 
                           

     = 
                               

     = 
                                  =0,71      = √          = 0,84 

Selanjutnya menentukan nilai         dengan menggunakan rumus uji-t yaitu: 

t  =   ̅̅̅̅    ̅̅̅̅    √           
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t  = 
              √           

t  =          

t  =  1,56 

Setelah diperoleh        , selanjutnya menentukan nilai       . Untuk mencari 

nilai        maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) seperti berikut: 

dk =          

dk = 22 + 20 – 2 

dk = 40 

Nilai        dengan taraf signifikan   = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 40 

dan nilai        = 1,68.Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku terima    jika    (      )             (      ) dan distribusi t adalah (          dengan 

peluang  (      )sehingga diperoleh   (      )            (      ) yaitu -1,68 < 1,56 

< 1,675 maka sesuai dengan kriteria pengujian   diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal representasi 

matematis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  
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2. Analisis Data Post-Test Kemampuan Representasi Matematis  Siswa Kelas 
Ekperimen dan Kontrol 
 

Analisis  data Post-test dilakukan  untuk mengetahui kemampuan akhir siswa 

kelas eksperimen dan kontrol setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yang 

berbeda. Analisis ini akan dilakukan dengan menggunakan uji t independent. Namun, 

sebelum melakukan uji statistik t untuk menganalisis data posttest siswa, akan 

dilakukan analisis prasyarat uji t terlebih dahulu. Adapun langkah-langkah analisis 

data post-test kemampuan representasi matematis  siswa adalah sebagai berikut: 

a. Penskoran Post-test Kemampuan Representasi Matematis  Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 
 

Adapun skor Post-test kemampuan representasi matematis  siswa kelas 

eksperimen dan kontrol setelah dilakukan penskoran yang didapatkan melalui tes tulis 

dapat disajikan dalam Tabel berikut. 

Tabel 4.17 Skor Post-Test Kemampuan Representasi Matematis   

Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol  

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode siswa Post-test Kode siswa Post-test 

1 A-01 9 B-01 9 
2 A-02 7 B-02 8 
3 A-03 8 B-03 7 
4 A-04 9 B-04 7 
5 A-05 10 B-05 6 
6 A-06 9 B-06 8 
7 A-07 10 B-07 10 
8 A-08 9 B-08 6 
9 A-09 7 B-09 8 
10 A-10 10 B-10 6 
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11 A-11 9 B-11 9 
12 A-12 9 B-12 7 
13 A-13 9 B-13 6 
14 A-14 8 B-14 6 
15 A-15 7 B-15 7 
16 A-16 10 B-16 10 
17 A-17 9 B-17 8 
18 A-18 10 B-18 8 
19 A-19 8 B-19 11 
20 A-20 9 B-20 5 
21 A-21 9 - - 
22 A-22 10 - - 

Sumber: hasil pengolahan data, 2021 

b. Konversi Data Post-Test Kemampuan Representasi Matematis  siswa Kelas 
Eksperimen dari Ordinal ke Interval dengan MSI (Method of Successive 

Interval) 
  

Data kemampuan representasi matematis  siswa merupakan data berskala 

ordinal seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada Tabel 4.16, dalam prosedur 

statistik seperti uji-t mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum 

dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t, data ordinal perlu dikonversi  ke data 

interval, dalam penelitian ini untuk mengkonversi data ke skala interval digunakan 

Metode Suksesif Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal 

menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel. Pengolahan 

skor post-test menggunakan prosedur excel. 

Data yang diolah adalah data skor post-test kelas eksperimen dan kontrol. 

Adapun proses perubahan data post-test kemampuan representasi matematis  kelas 
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eksperimen dari data ordinal ke interval dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Penskoran Hasil Post-test Kelas Eksperimen 

Adapun hasil penskoran post-test kemampuan representasi matematis  siswa 

pada kelas ekseprimen dapat disajikan dalam tabel 4.18 berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Penskoran Post-Test  Kemampuan  

Representasi Matematis Kelas Eksperimen 

No  Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 Representasi Visual 0 2 3 9 8 22 

Soal 2 
Representasi Persamaan dan 

Ekspresi Matematis 
1 2 4 8 7 22 

Soal 3 
Representasi Kata atau Teks 

Tertulis 
0 1 5 9 7 22 

Frekuensi 1 5 12 26 22 66 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

Adapun hasi pengubahan  data dari skala ordinal ke interval  yang dilakukan 

dengan menggunakan metode excel  dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.19 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data  

Post-Test Kelas Eksperimen Secara MSI 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 1,000 0,015 0,015 0,038 -2,166 1,000 

 
2,000 5,000 0,076 0,091 0,164 -1,335 1,866 

 
3,000 12,000 0,182 0,273 0,332 -0,605 2,593 

 
4,000 26,000 0,394 0,667 0,364 0,431 3,442 

 
5,000 22,000 0,333 1,000 0,000 TD 4,612 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi 
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Berdasarkan Tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,866, skor bernilai 2 

menjadi 2,593, skor bernilai 3 menjadi 3,442, dan skor 4 menjadi 4,612. 

2) Penskoran Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

Adapun hasil penskoran post-test kemampuan representasi siswa pada kelas 

kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.20 beikut. 

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Representasi  

Kelas Kontrol 

No  Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 1 Representasi Visual 2 3 2 10 3 20 

Soal 2 
Representasi Persamaan dan 

Ekspresi Matematis 
0 2 6 7 5 20 

Soal 3 
Representasi Kata atau Teks 

Tertulis 
0 5 6 5 4 20 

Frekuensi 2 10 14 22 12 60 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi 

 

Data ordinal post-test kemampuan representasi matematis kelas kontrol akan 

kita ubah menjadi data yang berskala ordinal sehingga menghasilkan interval. Dengan 

cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval dapat dilihat sebagai 

berikut: 
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Tabel  4.21 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data  

Post-Test Kelas Kontrol Secara MSI 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 2,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

 
2,000 10,000 0,167 0,200 0,280 -0,842 1,993 

 
3,000 14,000 0,233 0,433 0,393 -0,168 2,741 

 
4,000 22,000 0,367 0,800 0,280 0,842 3,536 

 
5,000 12,000 0,200 1,000 0,000 TD 4,627 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi 

Berdasarkan Tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 

bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,993, skor bernilai 2 

menjadi 2,741, skor bernilai 3 menjadi 3,536, dan skor 4 menjadi 4,627. Sehingga, 

data ordinal sudah menjadi data interval. 

Adapun data interval Post-test kelas eksperimen dan kontrol yang didapatkan 

setelah perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan  hasil MSI yang 

telah dinalisis sebelumnya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.22 Skor Interval Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kelas eksperimen Kelas control 

Kode siswa Post-test Kode Siswa Post-test 

1 A-01 10,647 B-01 10,904 
2 A-02 8,750 B-02 9,813 
3 A-03 10,224 B-03 9,361 
4 A-04 10,326 B-04 9,018 
5 A-05 10,647 B-05 8,270 
6 A-06 10,647 B-06 10,156 
7 A-07 11,496 B-07 11,699 
8 A-08 10,326 B-08 8,072 
9 A-09 11,496 B-09 9,813 
10 A-10 11,090 B-10 8,613 
11 A-11 9,071 B-11 10,904 
12 A-12 11,090 B-12 9,065 
13 A-13 9,477 B-13 8,368 
14 A-14 8,628 B-14 8,270 
15 A-15 11,496 B-15 9,065 
16 A-16 11,090 B-16 11,699 
17 A-17 11,817 B-17 10,109 
18 A-18 9,798 B-18 10,156 
19 A-19 10,647 B-19 12,790 
20 A-20 10,647 B-20 7,475 
21 A-21 11,496 - - 
22 A-22 11,496 - - 

Sumber: Pengolahan Data Kemampuan Representasi Matematis  Siswa 

 

c. Pengujian Normalitas Post-Test Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui post-test siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistibusi normal atau tidak.  
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen dan 

kontrol adalah sebagaiberikut:   : Data berdistribusi normal   : Data tidak berdistribusi normal 

Adapun langkah-langkah pengujiannya normalitas pada kelas eksperimen dan 

control adalah sebagai berikut:  

1) Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut: 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata ( ̅) 

 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan 

representasi matematis siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data-data 

tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah 12,666 – 7,035 = 5,631 

Diketahui n = 22 

Banyak kelas interval (K)                                          
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Banyak kelas interval =       (diambil k = 6)  

Panjang kelas interval (P)  = 
               

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test) Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) Nilai Tengah 

(  )                

7,04 - 7,96 1 7,50 56,25 7,50 56,25 
7,97 - 8,90  2 8,44 71,2336 16,88 142,4672 
8,91 - 9,84 3 9,38 87,9844 28,14 263,9532 
9,85 - 10,78 6 10,31 106,2961 61,86 637,7766 

10,79 - 11,72 7 11,25 126,5625 78,75 885,9375 
11,73 - 12,66 3 12,19 148,5961 36,57 445,7883 

TOTAL 22 59,07 596,9227 229,7 2432,173 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Maka diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya adalah: 

  ̅̅̅  ∑     ∑                  

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

     ∑        ∑              

                                  

                 

b) Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh   ̅̅̅        dan         

Tabel 4.24 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan      

Frekuensi 

Pengamat

an      

 6,99 -2,72 0,4967 
   7,04 - 7,96  

  
0,0206 0,4532 1 

 7,92 -1,98 0,4761 
   7,97 - 8,90   

  
0,0836 1,8392 2 

 8,86 -1,24 0,3925 
   8,91 - 9,84  

  
0,201 4,4220 3 

 9,80 -0,50 0,1915 
   9,85 - 10,78  

  
0,2863 6,2986 6 

 10,74 0,24 0,0948 
   10,79 - 11,72  

  
0,2417 5,3174 7 

 11,68 0,98 0,3365 
   11,73 - 12,66    0,1208 2,6576 3 

 11,77 1,72 0,4573    
  Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒  ∑           
 

    

𝜒                                                                          

                                     

𝜒   1,722 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan              

maka𝜒                Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika 
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𝜒  𝜒            dengan       , terima H0 jika 𝜒  𝜒           ”. Oleh 

karena 𝜒  𝜒            yaitu            maka terima H0 dan dapat disimpulkan 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

2) Pengujian  Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut: 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata ( ̅) 
 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan 

representasi matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu data-data tersebut 

akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 12,790 – 7,475 = 5,315 

Diketahui n = 20 

Banyak kelas interval (K)            
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Panjang kelas interval =       (diambil 6) 

Banyak kelas interval  (P)  = 
               

Tabel 4.25 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

Nilai 
frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 
xi

2
 fixi fixi

2 

7,48 - 8,35 4 7,91 62,5681 31,64 250,272 
8,36 - 9,24 5 8,80 77,44 44 387,2 

9,25 - 10,12 4 9,68 93,7024 38,72 374,81 
10,13 - 11,01 4 10,57 111,7249 42,28 446,9 
11,02 - 11,89 2 11,46 131,3316 22,92 262,663 
11,90 - 12,78 1 12,34 152,2756 12,34 152,276 

TOTAL 20 60,76 629,0426 191,9 1874,12 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Maka diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya adalah: 

  ̅̅ ̅  ∑     ∑                 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

     ∑        ∑              

                                 

         

        

Variansnya adalah         simpangan bakunya adalah         
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b) Analisis Data Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol diperoleh   ̅̅ ̅       dan         

Tabel 4.26 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan      

Frekuensi 

Pengamatan      

 
7,43 -1,65 0,4505 

   7,48 - 8,35 
   

0,114 2,2800 4 

 
8,31 -0,98 0,3365 

   8,36 - 9,24 
   

0,2148 4,2960 5 

 
9,20 -0,31 0,1217 

   9,25 - 10,12 
   

0,2623 5,2460 4 

 
10,08 0,36 0,1406 

   10,13 - 11,01 
   

0,2079 4,1580 4 

 
10,97 1,03 0,3485 

   11,02 - 11,89 
   

0,1069 2,1380 2 

 
11,85 1,70 0,4554 

   11,90 - 12,78 
   

0,0357 0,7140 1 

 
11,94 2,37 0,4911 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝜒  ∑           
 

    

𝜒                                                                           

                                     

𝜒        
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan              

maka𝜒                .  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika 𝜒  𝜒            dengan       , terima H0 jika 𝜒  𝜒           ”. Oleh 

karena 𝜒  𝜒            yaitu            maka terima H0 dan dapat disimpulkan 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

d. Uji Homogenitas Data post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data sampel 

yang diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan 

pada taraf 5%. Adapun hipotesis yang diujikan adalah: 

     Data kemampuan representasi matematis siswa memiliki varians yang sama 

     Data kemampuan representasi matematis siswa  tidak memiliki varians yang 

sama 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat     1,61 dan         . Untuk 

menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

Fhit                                  

Fhit        

Fhit           

Fhit      
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Selanjutnya menghitung Ftabel                                       

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            dan           . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika                 
maka terima H0, dan sebaliknya. Ftabel  ”.                                Oleh 

karena                  yaitu           dan dapat disimpulkan tidak terdapat 

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

e. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji satu pihak,  yaitu 

pihak kanan. Menurut Sudjana kriteria pengujian yang berlaku adalah “tolak H0 

jika                dan terima H0 jika t mempunyai harga-harga lain. Dengan 

derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (dk=   +  2). Peluang    ) 

dengan taraf signifikan  = 0,05. Adapun rumusan hipotesis sebagai berikut:  

  :       : Kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem based learning tidak 

berbeda secara signifikan dengan pembelajaran konvensional SMPN 

16 Banda Aceh. 

  :    ˃        Kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem based learning lebih 
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baik dari pada yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran 

konvensional SMPN 16 Banda Aceh. 

Hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada 

masing-masing yaitu: 

  ̅̅̅                         

  ̅̅ ̅                        

Berdasarkan demikian diperoleh: 

                              

                                

                               

           

               

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh        maka dapat dihitung nilai t 

sebagai berikut:  
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   ̅   ̅  √        
 

                √         

           

        

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat              Untuk membandingkan         dengan        maka perlu dicari 

dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus dk = (n1 + n2 – 2) = (22 + 20 

– 2) = 40. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai         = 2,15 dan 

diperoleh               . Sehingga                   dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan model Problem 

based learning lebih baik dari pada kemampuan representasi matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional siswa SMPN 16 Banda Aceh. 

Adapun hasil analisis perolehan bobot nilai siswa dikelas eksperimen sebelum 

dan sesudah dibelajarakan dengan model pembelajaran Problem based learning pada 

setiap indikator dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.27 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan  

Representasi Matematis Kelas Eksperimen 

Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 

Banyak Siswa Yang 

Memperoleh Nilai 

0-2 3-4 

Representasi Visual 0 2 3 9 8 5 17 
Representasi Persamaan 

dan Ekspresi Matematis 
1 2 4 8 7 7 15 

Representasi Kata atau 

Teks Tertulis 
0 1 5 9 7 6 16 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

 Adapun nilai post-test pada kelas kontrol yang telah diperoleh berdasarkan 

rubrik dipaparkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.28 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan  

Representasi Matematis Kelas Kontrol 

Aspek yang dinilai 0 1 2 3 4 

Banyak Siswa Yang 

Memperoleh Nilai 

0-2 3-4 

Representasi Visual 2 3 2 10 3 7 13 
Representasi Persamaan 

dan Ekspresi Matematis 
0 2 6 7 5 8 12 

Representasi Kata atau 

Teks Tertulis 
0 5 6 5 4 11 9 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Setelah diperoleh skor siswa, selanjutnya dipersentasekan dengan asumsi 

bahwa siswa yang memperoleh skor 0-2 dikategorikan siswa yang memiliki nilai 

rendah pada indikator tersebut, sementara yang mendapatkan perolehan skor 3-4 

dikategorikan sebagai siswa yang memiliki nilai baik/baik sekali. Adapun hasil 

persentase nilai pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen dapat kita sajikan 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.29 Perbandingan Persentase Hasil Data Post-Test  

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Indikator yang diukur 

Persentase Post-Test 

Kelas Eksperimen 

Persentase Post-Test 

Kelas Kontrol 

Rendah 
Baik/Baik 

Sekali 
Rendah 

Baik/Baik 
Sekali 

Representasi Visual 22,73% 77,27% 35% 65% 
Representasi Persamaan 

dan Ekspresi Matematis  
31,82% 68,18% 40% 60% 

Representasi Kata atau 

Teks Tertulis  
27,27% 72,73% 55% 45% 

Sumber: Perbandingan Persentase Hasil Data Post-test Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 
Berdasarkan Tabel 4.28 dapat dilihat bahwa hasil tes akhir dari kemampuan 

representasi matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol pada tiap-tiap indikator 

memiliki persentase sebagai berikut. 

1. Persentase skor post-test indikator Representasi Visual dalam kategori 

baik/baik sekali pada kelas eksperimen sebesar 77,27%  dan kelas kontrol 

sebesar 65%. 

2. Persentase skor post-test indikator Representasi Persamaan dan Ekspresi 

Matematis dalam kategori baik/baik sekali pada kelas eksperimen sebesar 

68,18%  dan kelas kontrol sebesar 60%. 

3. Persentase skor post-test indikator Representasi Kata atau Teks Tertulis dalam 

kategori baik/baik sekali pada kelas eksperimen sebesar 72,72%  dan kelas 

kontrol sebesar 45%. 

Berdasarkan persentase data diatas diperoleh bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh indikator kemampuan 
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representasi matematis dalam kategori baik/baik sekali lebih tinggi 27,73% 

dibandingkan dengan persentase terhadap keseluruhan indikator kemampuan 

representasi matematis siswa kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 72,73% dan kelas 

kontrol 45%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Problem based 

learning lebih baik dari pada kemampuan representasi matematis dengan 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMPN 16 Banda Aceh.   

A. Pembahasan 

Kemampuan representasi adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

suatu permasalahan yang diperoleh menggunakan bahasa sendiri secara tertulis 

kedalam model matematika, diagram, dan gambar. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa kemampuan representasi matematis siswa berpengaruh setelah 

diterapkan model PBL. Pengaruh kemampuan komuniksi matematika pada penelitian 

ini dilihat dari hasil analisis jawaban siswa pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen, sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan model Problem 

based learning diperoleh              dan            . Hasil ini mengakibatkan                  yaitu 2,35 > 1,68 dengan demikian  H0 ditolak dan H1 diterima, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa SMPN 16 Banda 

Aceh lebih baik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem based 

learning dari pada sebelumnya.  Hal ini juga pernah diungkapkan oleh Indah Lestari 

dalam penelitiannya yang disimpulkan ada pengaruh model pembelajaran Problem 
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based learning terhadap kemampuan representasi matematis. Penggunaan model 

pembelajaran PBL memberikan pengaruh sebesar 38,3% terhadap kemampuan 

representasi matematika.1 

 Untuk mengetahui kemampuan awal representasi matematis siswa maka 

peneliti memberikan soal pretes sesuai dengan indikator kemampuan representasi 

matematis yaitu: (1) Representasi Visual texts,  yaitu  menjelaskan ide atau solusi dari 

suatu permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri; (2) 

Representasi Persamaan dan Ekspresi Matematis,  yaitu  menyatakan masalah atau 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika; (3) Representasi Kata atau 

Teks Tertulis, yaitu menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan matematika dalam 

bentuk gambar.  

 Berdasarkan hasil skor yang diperoleh siswa melalui tes awal (pre-test) maka 

dapat dilihat kemampuan awal siswa untuk indikator Representasi Visual kelas 

eksperimen adalah sebesar 27,27% dan kelas kontrol adalah sebesar 20%. Adapun 

kemampuan awal siswa untuk indikator Representasi Persamaan dan Ekspresi 

Matematis pada kelas eksperimen dan kontrol berturut-turut adalah sebesar 36,36% 

dan 20%. Sedangkan kemampuan awal siswa untuk indikator Representasi Kata atau 

____________ 

 
1
 Indah Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction) Terhadap 

Kemapuan Representasi Matematika”,  (Jurnal Gantang, III (2) (2018),  h. 159 
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Teks Tertulis pada kelas eksperimen adalah sebesar 31,18% dan kemampuan awal 

siswa untuk kelas kontrol adalah sebesar 15%.  

 Setelah diberikan soal pre-tes kepada siswa berdasarkan indikator kemampuan 

representasi matematis pada kelas eksperimen dan kontrol, maka langkah selanjutnya 

peneliti memberikan perlakuan berbeda kepada masing masing kelas. Kelas 

ekperimen diberikan perlakuan dengan meggunakan model Problem based learning 

dan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan model konvensional, 

kemudian peneliti kembali memberikan soal post-test berdasarkan indikator 

kemampuan representasi matematis kepada masing masing kelas. Pemberian soal 

post-test kepada masing-masing kelas ini bertujuan untuk melihat dan 

membandingkan antara nilai post-test kelas ekperimen dengan nilai posttest kelas 

kontrol.  

 Berdasarkan hasil skor yang diperoleh siswa melalui tes akhir (post-test) maka 

diperoleh nilai perbandingan antara nilai posttest kelas ekperimen dan nilai post-test 

kontrol yaitu sebesar 77,27% untuk indikator Representasi Visual pada kelas 

eksperimen dan 65% untuk indikator Representasi Visual pada kelas kontrol.  Untuk 

indikator Representasi Persamaan dan Ekspresi Matematis diperoleh nilai 

perbandingannya adalah sebesar 68,18% untuk kelas eksperimen dan 60% untuk 

kelas kontrol. Selain itu nilai perbandingan untuk indikator Representasi Kata atau 

Teks Tertulis pada kelas eksperimen dan kontrol adalah  berturut turut sebesar 

72,72% dan 45%. Berdasarkan perbandingan antara nilai posttest kelas ekperimen 
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dan kontrol terlihat bahwa model Problem based learning berpengaruh baik terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model Problem based learning 

merupakan salah satu model yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan representasinya. Dengan demikian, kemampuan representasi matematis 

siswa yang diajarkan dengan model Problem based learning lebih baik dari pada 

kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan model 

konvensional. 

Menurut peneliti ada beberapa hal yang menyebabkan model PBL dapat 

membantu kemampuan representasi matematis siswa menjadi lebih baik, hal ini 

dikarenakan model PBL memiliki sintak yang dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan representasi matematisnya, 

khususnya pada fase pertama yaitu mengorientasi siswa pada masalah, pada fase ini 

guru mengajukan masalah untuk diselesaikan, lalu guru menanyakan bagaimana cara 

menyelesaikan masalah tersebut menurut pendapat dan pengetahuan siswa. Fase ini 

siswa membaca bahan ajar mengenai konsep Relasi dan Fungsi. Fase kedua 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada tahap ini siswa saling bekerjasama 

dalam kelompok menyelesaikan atau menemukan konsep apa yang sesuai digunakan 

untu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

 Fase ketiga, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok yaitu 
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guru mengarahkan siswa untuk mencari data-data yang dibutuhkan sesuai dengan 

permasalahan yang disajikan. Pada tahap ini siswa mulai menyusun langkah-langkah 

penyelesaian masalah relasi dan fungsi dengan menulis intrepretasi permaslaahan 

diatas kedalam berbagai representasi. 

 Fase keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu guru 

memberi masukan untuk siswa dalam menampilkan hasil penyelesaian masalah 

misalnya dalam bentuk gambar, grafik, atau bahkan tulisan berupa ekspresi 

matematis yang dibuat sedemikian rupa sehingga permasalahan lebih mudah 

dipahami seperti soal relasi dan fungsi. 

 Fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yaitu 

guru bersama siswa melihat kembali apakah dalam menyelesaikan masalah telah 

menjawab semua permasalahan atau belum, apakah sudah sesuai tujuan 

pembelajaran, apakah telah mengandung semua konsep materi, sehingga dapat 

mengambil kesimpulan secara umum dari permasalahan yang dihadapi. Dengan 

mengikuti seluruh rangkaian langkah pada model PBL siswa dituntut untuk dapat 

bekerja sama, menyelesaikan masalah nyata dengan berbagai bentuk jawaban seperti 

grafik, persamaan matematis atau teks tertulis, siswa harus berpikir tingkat tinggi 

dalam menemukan solusi dari masalah-masalah matematis. 
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B. Keterbatasan Penelitian  

 Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada keterbatasan yang dialami dan menjadi faktor agar dapat untuk diperhatikan bagi 

peneliti – peneliti yang akan datang dan lebih menyempurnakan penelitiannya karena 

penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam 

penelitian kedepannya. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah  

1. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian sengan pendekatan 

kuantitatif, untuk memperoleh data yang lebih maksimal dalam mengukur 

peningkatan kemampuan representasi siswa setelah pembelajaran dengan 

Kemampuan Representasi Matematis siswa SMP/MTs melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dapat digunakan metode penelitian 

dengan pendekatan mix method agar memperoleh data kualitatif melalui 

wawancara  

2. Pada penelitian ini digunakan model pembelajaran PBL untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa, penelitian berikutnya dapat mencoba 

menerapkan model/pendekatan pembelajaran lainnya yang memiliki indicator 

dan mendukung dalam meningkatkan kemampuan representasi. Penelitian 

berikutnya juga dapat menerapakan model PBL berbantuan pembelajaran 

berbasis reknologi seperti aplikasi geogebra,autograph atau lainnya sehingga 

dapat meningkatan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran. 
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3. Pada penelitian ini menerapkan model PBL untuk kemampuan representasi 

matematis pada materi Relasi dan Fungsi, pada penelitian berikutnya dapat 

diterapkan pada materi lain seperti materi Penyajian data yang sesuai dianjarkan 

dengan model PBL. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan 

bahwa:  

1. Kemampuan representasi matematis siswa berpengaruh setelah diterapkan 

model PBL kemampuan representasi matematika pada penelitian ini dilihat 

dari hasil analisis jawaban siswa pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen, sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan model 

Problem based learning diperoleh              dan            . Hasil 

ini mengakibatkan                  yaitu 2,35 > 1,68 dengan demikian  H0 

ditolak dan H1 diterima. 

2. Kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen terhadap 

seluruh indikator kemampuan representasi matematis dalam kategori 

baik/baik sekali lebih tinggi 27,73% dibandingkan dengan persentase 

terhadap keseluruhan indikator kemampuan representasi matematis siswa 

kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 72,73% dan kelas kontrol 45%. 

3. kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada kemampuan 

representasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMPN 16 Banda Aceh. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka peneliti 

memberikan beberapa  saran sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan sebagai 

salah satu cara belajar baru bagi siswa untuk meningkat kemampuan 

representasi matematis siswa. 

2. Bagi guru dapat memperoleh gambaran mengenai model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dalam usaha meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa. 

3. Bagi sekolah dapat menjadikan sebagai bahan perencanaan dalam memperbaiki 

proses pembelajaran matematika serta dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai infomasi dan pedoman saat 

mengadakan penelitian. 
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RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN  

(RPP KELAS EKSPERIMEN) 

 

 

Sekolah : SMPN 16 Banda Aceh 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Alokasi Waktu : 4 × 40 menit (2 × Pertemuan) 
 

 

A. Kompetensi Inti 

 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi(IPK) 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan). 

3.9.1 Mendefinisikan relasi 

3.9.2 Menyajikan suatu relasi dengan diagram 

panah, diagram kartesius, dan pasangan 

berurutan 

3.9.3 Mendefinisikan fungsi 

3.9.4 Mengidentifikasi relasi yang merupakan fungsi 

dan bukan fungsi 

3.9.5 Menyajikan suatu fungsi dengan diagram 

panah, pasangan berurutan, rumus fungsi, tabel, 

dan grafik 

3.9.6 Menentukan nilai suatu fungsi 

4.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi 

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan relasi dan fungsi 

4.9.2 Mensketsa grafik fungsi pada bidang 

koordinat kartesius 
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C. Tujuan Pembelajaran 

 

Melalui proses kegiatan pembelajaran menggunakan model problem based 

learning dipadukan dengan menggunakan pendekatan saintifik diharapkan peserta 

didik dapat dapat : 

1. Menjelaskan pengertian relasi dan fungsi 

 

2. Menyajikan relasi dan fungsi melalui diagram panah, diagram kartesius, 

grafik, tabel, dan pasangan berurutan 

3. Mengidentifikasi relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi 

 

4. Menyelesaikan solusi dari masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Relasi 

Relasi adalah hubungan antara anggota suatu himpunan dengan anggota 

himpunan yang lain. Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah 

menghubungkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota 

himpunan B 

Contoh : 

Himpunan A ={1,2,3} dan B={A,B,C}. Anggota-anggota himpunan A dan 

B dapat dihubungkan dengan relasi yaitu "faktor dari". 

 Cara menyatakan Relasi dan Fungsi 

Relasi dapat di sajikan kedalam bentuk diagram panah, 

diagram cartesius, himpunan pasangan berurutan. 

Fungsi dapat di sajikan kedalam bentuk diagram panah, rumus 

fungsi, tabel,dan grafik 
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E. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 

 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik (Scientific) 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan dan 

presentasi 
 
 

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : LKPD, slide PPT dan alat peraga 

2. Alat dan Bahan : Papan tulis, laptop, spidol dan selotip 

3. Sumber Pembelajaran : 

a. Buku Matematika (Buku Guru) SMP/MTs Kelas VIII Edisi Revisi 2017. 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Buku Matematika (Buku Siswa) SMP/MTs Kelas VIII semester 1 Edisi 

Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

c. Bahan Ajar dan lingkungan sekitar 
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G. Langkah-langkah 

Pembelajaran Pertemuan 1 

Kegiatan Fase 
Langkah-Langkah 

Pembelajaran 
Waktu 

Pendahuluan   Orientasi 

 Guru memulai pelajaran tepat waktu 

dengan mengucapkan salam dan 

meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin do’a sebagai wujud 

sikap spiritual 

 Guru mengecek kehadiran peserta 

didik sebagai wujud sikap disiplin 

 Guru menyiapkan fisik peserta didik 

untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan cara 

menanyakan kesehatan siswa hari ini 

dan kesiapan mereka untuk belajar 

 Peserta didik dikondisikan agar siap 

untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, kemudian peserta 

didik diinstruksikan untuk 

menyimpan semua hal yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran 

yang akan berlangsung 

 

 

3 Menit 
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   Apersepsi 

 Peserta didik Melalui proses tanya 

jawab peserta didik diberikan 

beberapa     pertanyaan sebagai 

rangsangan mengenai pemahaman 

awal terhadap konsep relasi. Adapun 

contoh pertanyaan yang diberikan 

adalah: 

a) Apakah kalian pernah berbelanja 

di supermarket dan mengamati 

peletakkan setiap barang? 

 Jawaban yang mungkin : 

Iya / Tidak 

b) Apakah kalian menyadari bahwa 

setiap peletakan barang disusun 

secara rapi dan teratur? 

 Jawaban yang mungkin : 

Iya/ Tidak 

 Motivasi 

 Peserta didik diberikan motivasi 

dengan menjelaskan manfaat 

mempelajari serta memahami materi 

relasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Yaitu agar memudahkan mereka dalam 

mengkatagorikan benda yang memiliki 

unsur-unsur yang sama menjadi suatu 

kelompok 
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   Pemberian acuan 

 Peserta didik diberitahukan tentang 

materi yang akan dipelajari hari ini 

yaitu “relasi” 

 Guru menyampaikan indikator dan 

KKM yang harus dicapai setelah 

mengikuti proses pembelajaran yaitu 

dapat menjelaskan definisi relasi,dan 

menyajikan relasi kedalam diagram 

panah,diagram kartesius,dan himpunan 

pasangan berurutan 

 Guru menyampaikan mekanisme 

pelaksanaan pembelajaran yang akan 

berlangsung dengan menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran strategi 

Problem Based Learning dimana 

peserta didik akan dibentuk kedalam 

beberapa kelompok, setiap kelompok 

akan dibagikan LKPD untuk 

diselesaikan bersama dan dari setiap 

kelompok akan dipilih secara acak 

seorang peserta didik yang akan 

mempresentasikan hasil kerjanya 

sehingga diharapkan setiap peserta 

didik harus benar-benar paham 

terhadap penyelesaian LKPD yang 

telah    dibuatnya    dan    pada    akhir 

pembelajaran guru akan memberikan 
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  hadiah kepada kelompok yang 

memperoleh nilai terbaik 

 

Inti Fase 1 : 

Orientasi 

peserta didik 

pada masalah 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta untuk 

mengamati permasalahan yang 

ditampilkan oleh guru melalui PPT 

Relasi dan Fungsi  

 

Perhatikan anak panahnya 

    NAMA                            WARNA                    

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan gambar diagram panah 

diatas maka tentukanlah hubungan 

yang terjadi antara nama dan warna! 

 Menanya 

 Peserta didik diberi waktu untuk 

mendisukusikan permasalahan yang 

ditampilkan oleh guru bersama 

teman sebangkunya 

 Peserta didik diminta untuk 

menayakan hal-hal yang tidak 

diketahuinya berdasarkan 

permasalahan tersebut, jika peserta 

didik tidak ada yang bertanya maka 

guru menstimulasi peserta didik 

dengan memberikan beberapa 

pertanyaan,dimana setiap pertanyaan 

20 Menit 

ANDI    • 

ARMAN   • 

RAHMAN • 

BUDI        • 

• BIRU 

• UNGU 

• KUNING 

•MERAH 
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Fase 2 : 

Mengorientasikan 

peserta didik 

untuk belajar 

tersebut akan dijawab oleh peserta 

didik secara individu 

 Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen yang 

beranggotakan 4 sampai 5 peserta 

didik 

 Peserta didik secara tertib duduk 

dalam kelompoknya masing-masing 

sesuai arahan yang diberikan oleh 

guru 

 Setiap kelompok dibagikan LKPD-1 

oleh guru yang berisi permasalahan 

tentang penyajian relasi kedalam 

diagram panah,diagram kartesius,dan 

pasangan berurutan 

 Setiap peserta didik bersama 

kelompoknya mengamati dan 

mencermati permasalahan pada 

LKPD-1 

 Peserta     didik     mencari dan 

mengumpulkan berbagai informasi 

dengan membaca buku paket dan 

referensi lainnya mengenai materi 

yang sedang dipelajari guna 

menyusun solusi dari permasalahan 

pada LKPD-1 
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 Fase 3 : 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

 Mengolah informasi 

 Peseta didik dibimbing dan diarahkan 

secara individu untuk memahami serta 

mengajukan pertanyaan jika terdapat 

hal-hal yang tidak dipahami terkait 

permasalahan yang ada pada LKPD - 

1 

 Peserta didik didorong untuk berkerja 

sama dan merencanakan strategi 

pemecahan masalah yang tepat serta 

menghimpun berbagai konsep dan 

aturan matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan pada 

LKPD-1 

 Peserta didik menganalisis dan 

bernalar lebih dalam mengenai 

permasalahan dengan membuat 

persamaan atau model mathematis 

dari representasi lain yang diberikan 

pada LKPD-1 

 Peserta didik menyusun solusi dengan 

menulis interpretasi sesuai 

representasi yang di berikan dari 

permasalahan pada LKPD-1 

 Guru menginformasikan bahwa waktu 

penyelesaian LKPD telah 

selesaisetiap kelompok diberikan 

LKPD 
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 Fase 4 : 

Mengembangk- 

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 : 

Menganalisis 

dan 

mengavaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah  

 Menyajikan/ Mengkomunikasikan 

 Salah satu kelompok dipilih secara 

acak untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya 

 Kelompok yang terpilih 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok masing-masing  

 Guru memberikan kesempatan pada 

perwakilan salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan relasi 

menggunakan diagram pannah. 

 Peserta didik lainnya mewakili 

kelompok masing masing 

memberikan tanggapan atau 

pertanyaan terhadap kelompok yang 

mempresentasikan dan melengkapi 

jawaban masing-masing setelah 

kelompok yang maju persentasi 

selesai mempresentasikan hasilnya. 

 Jika ada perbedaan jawaban dengan 

kelompok yang presentasi, peserta 

didik dari kelompok lainboleh 

bertanya dan mengutarajn 

pendapat/sanggahan/koreksi kepada 

teman yang mempresentasikan 

jawabannya. 

 Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang materi yang 

belum dipahami. 
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 Guru memberikan penguatan 

terhadap hasil diskusi peserta didik 

 Guru mengumumkan kelompok 

terbaik pada pertemuan tersebut dan 

memberikan hadiah yang telah 

disiapkan sebelumnyadidik 

mempresentasikan atau menyajikan 

hasil kerja kelompoknya didepan 

Kelas 

Penutup   Peserta didik diberikan motivasi 

untuk mempelajari kembali di rumah 

2 Menit 
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  tentang materi relasi yang telah 

dipelajari hari ini 

 Peserta didik diminta untuk 

membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah diperoleh 

selama proses pembelajaran 

 Peserta didik diminta untuk 

mempelajari materi untuk pertemuan 

selanjutnya yaitu tentang fungsi 

 Peserta didik ditanyai bagaimana 

kegiatan proses pembelajaran hari ini 

apakah menyenangkan dan membuat 

seluruh siswa dapat dengan mudah 

menyerap materi yang diberikan 

 Peserta didik diminta untuk berdoa 

dan salam karena pembelajaran telah 

Selesai 

 

 

 

Pertemuan ke-2 

 

Kegiatan Fase 
Langkah-Langkah 

Pembelajaran 
Waktu 

Pendahuluan   Orientasi 

 Guru memulai pelajaran tepat waktu 

dengan mengucapkan salam dan 

meminta salah satu peserta didik 

untuk memimpin do’a sebagai wujud 

sikap spiritual 

3 Menit 



116 

 

 

 

 

 

   Guru mengecek kehadiran peserta 

didik sebagai wujud sikap disiplin 

 Guru menyiapkan fisik peserta didik 

untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan cara 

menanyakan kesehatan siswa hari ini 

dan kesiapan mereka untuk belajar 

 Peserta didik dikondisikan agar siap 

untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, kemudian peserta 

didik diinstruksikan untuk 

menyimpan semua hal yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran 

yang akan berlangsung 

 Apersepsi 

 Peserta didik Melalui proses tanya 

jawab peserta didik diberikan 

beberapa     pertanyaan sebagai 

rangsangan mengenai pemahaman 

awal terhadap konsep relasi. Adapun 

contoh pertanyaan yang diberikan 

adalah: 

a) Apakah kalian pernah melihat 

pabrik dari suatu barang? 

 Jawaban yang mungkin : 

Iya / Tidak 
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  b) Apakah kalian tau jika suatu 

pabrik dapat mengalami kerugian 

atau keuntungan ? 

 

 Jawaban yang mungkin : 

Iya/ Tidak 

 Motivasi 

 Peserta didik diberikan motivasi 

dengan menjelaskan manfaat 

mempelajari serta memahami materi 

fungsi dalam kehidupan sehari-hari. 

Yaitu agar peserta didik dapat 

menaksir atau memperkirakan suatu 

barang menggunakan rumus fungsi 

 Pemberian acuan 

 Peserta didik diberitahukan tentang 

materi yang akan dipelajari hari ini 

yaitu “fungsi” 

 Guru menyampaikan indikator dan 

KKM yang harus dicapai setelah 

mengikuti proses pembelajaran yaitu 

dapat menjelaskan definisi fungsi,dan 

menyajikan fungsi kedalam diagram 

panah, rumus fungsi,tabel,grafik dan 

himpunan berurutan 

 Guru menyampaikan mekanisme 

pelaksanaan pembelajaran yang akan 

berlangsung dengan menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran strategi 
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  Problem Based Learning dimana 

peserta didik akan dibentuk kedalam 

beberapa kelompok, setiap kelompok 

akan dibagikan LKPD untuk 

diselesaikan bersama dan dari setiap 

kelompok akan dipilih secara acak 

seorang peserta didik yang akan 

mempresentasikan hasil kerjanya 

sehingga diharapkan setiap peserta 

didik harus benar-benar paham 

terhadap penyelesaian LKPD yang 

telah dibuatnya dan pada akhir 

pembelajaran guru akan memberikan 

hadiah kepada kelompok yang 

memperoleh nilai terbaik 
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Inti Orientasi 

peserta didik 

pada masalah 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta untuk 

mengamati permasalahan yang 

ditampilkan oleh guru melalui PPT 

 

Berdasarkan diagram diatas 

apakah relasi tersebut merupakan 

suatu fungsi atau bukan? Jelaskan! 

 Menanya 

 Peserta didik diberi waktu untuk 

mendisukusikan permasalahan 

yang ditampilkan oleh guru 

bersama teman sebangkunya 

 Peserta didik diminta untuk 

menayakan hal-hal yang tidak 

diketahuinya

berdasarkan permasalahan tersebut, 

jika peserta didik tidak ada yang 

bertanya maka guru menstimulasi 

peserta didik dengan memberikan 

beberapa pertanyaan,dimana setiap 

pertanyaan tersebut akan dijawab 

oleh peserta didik secara individu 

20 Menit 
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 Mengorientasikan 

peserta didik 

untuk belajar 

 Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen yang 

beranggotakan 4 sampai 5 peserta 

didik 

 Peserta didik secara tertib duduk 

dalam kelompoknya masing-masing 

sesuai arahan yang diberikan oleh 

guru 

 Setiap kelompok dibagikan LKPD-1 

oleh guru yang berisi permasalahan 

tentang penyajian fungsi kedalam 

diagram panah,diagram kartesius,dan 

pasangan berurutan 

 Setiap peserta didik bersama 

kelompoknya mengamati dan 

mencermati permasalahan pada 

LKPD-1 

 Peserta     didik     mencari dan 

mengumpulkan berbagai informasi 

dengan membaca buku paket dan 

referensi lainnya mengenai materi 

yang sedang dipelajari guna 

menyusun solusi dari permasalahan 

pada LKPD-1 

 

Membimbing 

penyelidikan 

 Mengolah informasi 

 Peseta didik dibimbing dan diarahkan 

secara individu untuk memahami serta 
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 individu dan 

kelompok 

mengajukan pertanyaan jika terdapat 

hal-hal yang tidak dipahami terkait 

permasalahan yang ada pada LKPD - 

1 

 Peserta didik didorong untuk berkerja 

sama dan merencanakan strategi 

pemecahan masalah yang tepat serta 

menghimpun berbagai konsep dan 

aturan matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan pada 

LKPD-1 

 Peserta didik menganalisis dan 

bernalar lebih dalam mengenai 

permasalahan dengan membuat 

persamaan atau model mathematis 

dari representasi lain yang diberikan 

pada LKPD-1 

 Peserta didik menyusun solusi dengan 

menulis interpretasi sesuai 

representasi yang di berikan dari 

permasalahan pada LKPD-1 

 Guru menginformasikan bahwa waktu 

penyelesaian LKPD telah 

selesaisetiap kelompok diberikan 

LKPD 
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 Mengembangk- 

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

 Menyajikan/ Mengkomunikasikan 

 Salah satu kelompok dipilih secara 

acak untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya 

 Kelompok yang terpilih 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok masing-masing 

 Peserta didik lainnya mewakili 

kelompok masing masing 

memberikan tanggapan atau 

pertanyaan terhadap kelompok yang 

mempresentasikan 

 Peserta didik secara tertib kembali ke 

tempat duduk semulanya 

 Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang materi yang 

belum dipahami. 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap hasil diskusi peserta didik 

 Guru mengumumkan kelompok 

terbaik pada pertemuan tersebut dan 

memberikan hadiah yang telah 

disiapkan sebelumnyadidik 

mempresentasikan atau menyajikan 

hasil kerja kelompoknya didepan 

kelas 

 

Penutup   Peserta didik diberikan motivasi 

untuk mempelajari kembali di rumah 

2 Menit 
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  tentang materi fungsi yang telah 

dipelajari hari ini 

 Peserta didik diminta untuk 

membuat kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah diperoleh 

selama proses pembelajaran 

 Peserta didik diminta untuk 

mempelajari materi untuk pertemuan 

selanjutnya yaitu tentang persamaan 

garis lurus 

 Peserta didik ditanyai bagaimana 

kegiatan proses pembelajaran hari ini 

apakah menyenangkan dan membuat 

seluruh siswa dapat dengan mudah 

menyerap materi yang diberikan 

 Peserta didik diminta untuk berdoa 

dan salam karena pembelajaran telah 

selesai 
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Standar Kompetensi 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar 

1.3. Memahami relasi dan fungsi 

1.4. Menentukan nilai fungsi 

1.5. Membuat sketsa grafik fungsialjabar sederhana pada sistem koordinat Cartesius 

Indikator 

1. Menjelaskanpengertian relasi dan menyebutkan contoh relasi. 

2. Menyatakan relasi menggunakan diagram panah, diagram cartesius dan himpunan 

pasang berurutan. 

KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA : 1.    

 

2.    

 

3.    

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I 

Tingkat Satuan Pendidikan  : SMPN 16 Banda 

Aceh Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi  : Relasi dan Fungs 

 

 

Kompetensi dasar : 

3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi 

Indikator : 

3 3.1 Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan relasi. 

3.3.2 Menjelaskan beberapa relasi yang terjadi diantara dua himpunan 

 

 

 

Petunjuk: 

 

1. Sebelum mengerjakan LKPD, berdoalah terlebih dahulu terlebih 

2. Baca dan cermati dengan baik Lembar Kerja Peserta Didik berikut. 

3. Pahami setiap langkah LKPD oleh masin- g masing anggota kelompok. 

4. Diskusikanlah setiap langkah dengan teman-teman sekelompokmu. 

5. Jawablah LKPD dengan benar dan tepat. 
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Peserta didik diharapkan mampu membuat representasi visual berupa diagram, grafik, tabel dan 

gambar 

 

Perhatikan masalah berikut ! 

Belajar relasi tentu tidak lepas dari pelajaran mengenai himpunan. Kalian tentu masih ingat materi 

himpunan pada waktu kelas VII bukan? Untuk mengingatnya, coba perhatikan ilustrasi berikut ini! 

Michel Jordan pemain bakset Rafael Nadal pemail tenis Taufik 

Hidayat pemain badminton 

 

Ronaldo pemain sepak bola 

Kalian pasti mengenal beberapa olahraga populer seperti sepakbola, basket, bulutanfkis, tenis dan lain 

sebagainya. Untuk bisa sukses menjadi atlet yang berprestasi, dan dikenal olehbanyak orang diperlukan 

ketekunan dan latihan rutin. Di dunia ini banyak atlet olahraga yang sukses di bidangnya 

seperti Ronaldo di bidang sepak bola, Taufik Hidayat di bulutangkis, Rafael Nadal di tenis, Michel 

Jordan di basket, dan masih banyak lainnya. 

 

Berdasarkan ilustrasi tersebut tuliskan himpunan yang ada beserta anggotanya pada lingkaran dan tabel 

dibawah ini! 

Misal :  A = himpunan nama atlet B 

B = himpunan olahraga 

 

KEGIATAN 1. KONSEP RELASI 
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............... 

 

 

 

............... 

 

............... 

 

A B 

Maka sajikan dalam bentuk tabel berikut ini.. 

Himpunan ... Himpunan ... 

... ... 

... ... 

... ... 

... ... 

Diantara kedua himpunan tersebut terdapat suatu hubungan atau relasi yang menghubungkan 

antara himpunan A dengan himpunan B bukan? Aturan apakah yang menghubungkan himpunan tersebut? 

 
 

Perhatikan ilustrasi dibawah ini 

    Pada suatu kegiatan praktek memasak di sekolah, siswa diminta untuk 

menampilkan karyanya untuk dinilai. Anjanimemasak gulai ayam dan soto, Mega memasak soto dan sop ayam, 

Pertiwi memasak sop ayam dan nasi goreng, sedangkan Risa hanya memasak nasi goreng. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, tuliskan nama himpunan dan anggotanya dalam tabel dibawah ini! 

Himpunan ... Himpunan ... 

... ... 

... ... 

... ... 

... ... 

 

 

Jawab : 
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............... 

 

............... 

 

 

 

............... 

 

............... 

 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, tuliskan himpunan yang ada beserta anggotanya pada lingkaran dan 

tabel di bawah ini! 

Hubungkan antara anggota K dan anggota L dengan menggunakan gambar anak panah sesuai dengan 

ilustrasi yang sudah disajikan seblumnya. 

Misal : K = himpunan nama siswa  

L = himpunan masakan 

K L 

 

Diantara jedua himpunan tersebut terdapat suatu aturan relasi yang menghubungkannya bukan? 

Aturan apakah yang menghubungkan kedua himunan tersebut? 

 

Berdasarkan Ilustrasi dan jawaban kalian, simpulkan apakahyang 

dimaksud dengan relasi? 

 
 

 

 

 

Jawab : 

Jawab : 
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1. Jakarta ...................................................................................... DKI Jakarta 

Surabaya ....................................................................................... Jawa Timur 

Semarang ....................................................................................... Jawa Tengah 

Bandung ....................................................................................... Jawa Barat 

1. A = { ......................................................................................................... } 

B= { ........................................................................................................ } 

2. A = { ......................................................................................................... } 

SOAL 

 

Isilah titik-titik di bawah ini agar pernyataan berikut bernilai benar..!! 

 
 

Relasi di atas menghubungkan himpunan di sisi kiri dengan himpunan di sisi kanan.  

Pada contoh di atas dimisalkan himpunan bilangan-bilangan di sisi kiri adalah A dan himpunan bilangan-bilangan 

di sisi kanan adalah B. 

Sekarang daftarkanlah himpunan-himpunan soal nomor 1 dan 2 

 

Dari kegiatan 1, diskusikan bersama teman kelompok mu, apa itu relasi dan coba 

2. Gula ...................................................................................... Manis 

Cabai ....................................................................................... Pedas 

Merica ...................................................................................... Pedas 

Garam ....................................................................................... Asin 
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sebutkan 2 buah contoh lainnya yang ada di sekitarmu. 

KESIMPULAN!!! 
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Gemar berolah raga 

Riska 

Badminton 

Dimas 

Renang 

Candra 

Basket 

Dira 

Sepak bola 

Reni 

 
 

Peserta didik diharapkan mampu membuat persamaan atau model matematis dari representasi lain 

yang diberikan. 

 

1. MENYATAKAN RELASI DUA HIMPUNAN DENGAN DIAGRAM PANAH 

Relasi pada kegiatan 1 dapat dinyatakan dengan diagram panah, yaitu: 

 

A B 
 

 

Sekarang nyatakan relasi pada kegiatan 1 soal nomor 1 dengan diagram panah! 

 

KEGIATAN 2. MENYATAKAN RELASI 
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2. MENYATAKAN RELASI DUA HIMPUNAN DALAM KOORDINAT 

CARTESIUS 

Relasi pada contoh diatas dapat dinyatakan dengan koordinat cartesius, yaitu: 

 

 
Sekarang nyatakan relasi pada kegiatan 1 soal nomor 2 dengan diagram cartesius! 
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3. MENYATAKAN RELASI DUA HIMPUNAN DENGAN PASANGAN BERURUT 

Relasi pada contoh kegiatan 1 dapat dinyatakan dengan pasangan berurut, yaitu: 

R = {(Riska, Badminton), (Riska, Renang),(Dimas, Sepak Bola), (Candra ,Sepak Bola), (Dira, Basket), 

(Dira, Badminton), (Reni, Basket), (Reni, Badminton) } 

Sekarang nyatakan relasi pada kegiatan 1 soal 1 dan 2 pada LKPD 1 dengan himpunan pasangan berurutan. 

1. ....................................................................................................................... 

2. ....................................................................................................................... 

Kesimpulan !!! 
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Standar Kompetensi 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

Kompetensi Dasar 

1.3 Memahami relasi dan fungsi 

1.4 Menentukan nilai fungsi 

1.5 Membuat sketsa grafik fungsialjabar sederhana pada sistem koordinat Cartesius Indikator 

1. Menjelaskan pengertian fungsi dengan kat-akata sendiri. 

2. Menyatakan contoh fungsi dan bukan fungsi 

3. Menentukan domain, kodomain dan range dari suatu fungsi 

4. Menyatakan fungsi dalam bentuk diagram panah, diagram carteius dan himpunan pasangan 

berurutan. 

KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA : 1.    

 

2.    

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK II 

 

Tingkat Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 16 

Banda Aceh Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester   : VIII/Ganjil 
Materi   : Relasi dan Fungsi 

 

 
 

 

 

Kompetensi dasar : 

3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi 

Indikator : 

3 3.1 Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan Fungsi. 

3.3.2 Menjelaskan beberapa Fungsi yang terjadi diantara dua himpunan 

Petunjuk: 
 

1. Sebelum mengerjakan LKS, berdoalah terlebih dahulu. 

2. Baca dan cermati dengan baik Lembar Kerja Siswa berikut. 

3. Pahami setiap langkah LKS oleh masing-masing anggota kelompok. 

4. Diskusikanlah setiap langkah dengan teman-teman sekelompokmu. 

5. Jawablah LKS dengan benar dan tepat 
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Peserta didik diharapkan mampu menyusun cerita atau menulis interpretasi yang sesuai dengan suatu 
representasi yang disajikan 

 

Perhatikan relasi pada diagram berikut! 

A.   Mempunyai hobi  B   A.         Tiga kali        .B 

a.       b.  

  

 

 

 

 

c.     A•     Berat Badan      •B  d.  

   A•        f   •B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN 1. KONSEP FUNGSI 

Santi  • 

Tania  • 

Atik    • 

•Menyanyi 

•menari 

•melukis 

1   • 

2   • 

3   • 

4   • 

5   • 

• 1 

• 2 

• 3 

• 4 

Anik  • 

Andre • 

Gita    • 

Bayu  • 

Asep  • 

Dewi  • 

• 30 

• 31 

• 32 

• 33 

• 34 

• 35 

1   • 

2   • 

3   • 

4   • 

5   • 

• a 

• b 

• c 

• d 

• e 
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2. 

 

Diskusikan dengan teman kelompokmu. Manakah yang termasuk fungsi dan bukan 

fungsi ? Jelaskan ! 

1. a. {(p, 3), (q, 4), (r, 5)} 

b. {(1, 3), (2, 4), (3, 5)} 

c. {(1, 3), (2, 4), (2, 5)} 

d. {(1, 1), (2, 3), (3, 5)} 
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Jadi, apa itu fungsi? Berikanlah contoh fungsi dan bukan fungsi dalam kehidupan 

sehari-hari! 

 

Syarat apa yang harus dipenuhi kedua himpunan yang memiliki relasi supaya bisa 

disebut fungsi? 
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KELOMPOK : 

NAMA ANGGOTA : 1.    

 

2.    

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK III 

Tingkat Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 16 Banda 

Aceh Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

 Materi    : Relasi dan Fungsi 

 

 

Kompetensi Dasar 

3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, 

diagram, dan persamaan) 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi 

Indikator 

3.3.1 Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

3.3.2 Menjelaskan beberapa relasi yang terjadi diantara dua himpunan 

 

 

 

Petunjuk : 

 

1. Sebelum mengerjakan LKPD, berdoalah terlebih dahulu. 

2. Baca dan cermati dengan baik Lembar Kerja Siswa berikut. 

3. Pahami setiap langkah LKPD oleh masing-masing anggota kelompok. 

4. Diskusikanlah setiap langkah dengan teman-teman sekelompokmu. 
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5. Jawablah LKPD dengan benar dan tepat 
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Jadi, dari diagram panah tersebut diperoleh : 

Domain (Df) adalah A  ={p, q, r} 

Kodomainnya adalah B  ={1, 2, 3, 4} 

Rangenya adalah  ={1, 2, 3} 

 

Perhatikan fungsi yang dinyatakan dengan diagram panah berikut! 

A B 

Pada fungsi tersebut: 

Himpunan A disebut domain (daerah asal) Himpunan B 

disebut 

kodomain (daerah kawan). 

Himpunan peta tersebut dinamakan range (daerah hasil). 

 

 

Dari diagram panah, juga diperoleh:  

1 ∈ B merupakan peta dari p ∈ A  

2 ∈ B merupakan peta dari r ∈ A  

3 ∈ B merupakan peta dari q ∈ A 

 

Soal 

1. Tentukanlah domain, kodomain dan range dari fungsi berikut! 

A B 

 

1 

2 

3 

a 

b 

c 

d 

p 

q 

r 

1 

2 

3 
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Berat Badan  

Anik 

Andre 

Gita 

Bayu 

Asep 

Dewi 

 

 

 

penyelesaian 

 

2. Tentukanlah domain, kodomain dan range dari fungsi berikut! 

A B 
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Contoh: 

Diketahui fungsi f : x→2x – 2 pada himpunan bilangan bulat. Tentukan : 

a. Rumus fungsi 

b. Bayangan dari (-2) oleh f 

c. Nilai a  jika f(a) = 14 

d. f (1) dan f (2) 

e. nilai x untuk f(x) = 8 

 

 

PERLU DIPAHAMI !!! 

 Fungsi dinotasikan dengan huruf kecil, seperti: f, g, h dan huruf kecil lainnya 

 Fungsi f dari himpunan A ke himpunan B kita notasikan dengan f : A→B 

atau f : x→y dengan x∈A dan y∈B (f : x→y dibaca “fungsi f memetakan x ke 

y”). dalam hal ini y disebut bayangan (peta) dari x oleh f. 

 Penulisan lain dari notasi f : x→y yaitu f(x) = y 

 Jika fungsi f : x→ax + b rumus fungsi f adalah f(x) = ax + b 

 Menentukan nilai fungsi yang dinotasikan dengan f : x→y atau dirumuskan 

dengan f(x) = y adalah menentukan nilai y atau f(x) jika nilai x diberikan 

a. Rumus fungsi 

Diketahui f : x →  x – 2 pada himpunan bilangan bulat. 

Dengan demikian rumus fungsi f(x) = … - …  
 

b. f(1), ini berarti nilai x = 1 maka f(1) =   …  – 2 

= … 

 

c. f(2), ini berarti nilai x = … m    f(2) =   …  – 2 

= … 

jadi, f(1) = …     f      … 

 

d. bayangan (-2) oleh f sama dengan f(-

2) jadi, f(-2)  =    …  - … 

= … 

e. diketahui f(x) = 2x – 2 dan f(x)= 

8 maka nilai x adalah 

f(x) = 2x –2  

=8 = 2x – 2 

2x = 

X = 

KEGIATAN 2. NOTASI FUNGSI DAN NILAI FUNGSI 
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Soal !!! 

1. diketahui fungsi f : x → 3x – 1. Tentukanlah: 

a. rumus fungsi f 

b. nilai fungsi untuk x = -3 dan x = 2 

 

 
2. Fungsi g dinyatakan dengan rumus g(x) = 2x2 – 1. Tentukan: 

a. Bayangan dari -2 
b. Nilai jika g(a) = 49 
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a 

b 

c 

d 

 
 

Syarat-syarat korespondensi satu-satu dari himpunan A ke himpunan B adalah 

sebagaiberikut: 

1. Himpunan A dan B memiliki banyak anggota yang sama. 

2. Ada sebuah relasi yang menggambarkan bahwa masing-masing anggota A 

berpasangan dengan tepat satu anggota B dan untuk masing-masing B berpasangan 

dengan tepat pada setiap anggota himpunan A. 

Masing-masing anggota daerah hasil tidak akan bercabang terhadap daerah asal 

atau begitu pula sebaliknya. 

 

Perhatikan Relasi Berikut untuk membedakan fungsi korespondensi satu-satu 

A B A B A B 

Relasi Relasi dan Fungsi Relasi, Fungsi dan korespondensi 

satu – satu 
 

 

Soal 

 

1. Diketahu satu himpunan 𝐴{1,2,3,4} dan himpunan  {1,4,9,16} dengan  ( ) =  2 

a. Gambarkan diagram garisnya ! 

b. Tentukan pasangan Berurutannya ! 

c. Nyatakan dalam koordinat cartesius ! 

c. Apakah termasuk korespondensi satu-satu ? 

 

KEGIATAN 3. FUNGSI SATU-SATU 
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2. Diketahu satu himpunan 𝐴{1,3,5,7} dan himpunan  {2,4,6,8,10} dengan  ( ) =   + 1 

a. Gambarkan diagram garisnya ! 

b. Tentukan pasangan Berurutannya ! 

c. Nyatakan dalam koordinat cartesius ! 

d. Apakah termasuk korespondensi satu-satu ? 
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Dari dua soal di atas dapat 

disimpulkan bahwa satu fungsi 

komposisi satu-satu sudah pasti 

termasuk ................. dan ............... 

A. Penilaian Diskusi LKPD 

1. Melengkapi isian jawaban: jawaban benar (skor 1) 

2. Melengkapi isian jawaban: jawaban salah (skor 0) 

Penskoran =  jumlah skor yang di dapat            

B. Penilaian Kompetensi 

Jumlah item soal : 8 item soal 

× 100 

 

Skor = = 𝑗                      

C. Penilaian unjuk kerja

× 100 

 

 

Bubuhkan angka 1,2,3, atau 4 pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 

 

No 

 

Nam

a 

Keterampilan  

Jumlah Skor Isian Indikator 
yang dinilai 

  TT KT T ST 

       

       

       

       

       

 

Indikator 

Aspek 
Penilaian 

Sko
r 

Tidak Terampil (TT), jika siswa hanya 25 % dapat menggunakan konsep 
persamaan linear tiga variabel dalam menyelesaian soal 

1 
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Kurang Terampil (KT), jika siswa hanya 50% dapat menggunakan konsep 
persamaan linear tiga variabel dalam menyelesaian soal 

2 

Terampil (T), jika siswa hanya 75% dapat menggunakan konsep persamaan 
linear tiga variabel dalam menyelesaian soal 

3 

Sangat Terampil (ST), jika siswa 100% dapat menggunakan konsep persamaan 
linear tiga variabel dalam menyelesaian soal 

4 

 

Skor Penilaian Ketrampilan 

Sko
r 

Hasil Pengamatan Nila
i 

Predikat 

4 SangatTerampil (ST) 80 – 100 Sangat baik 
3 KurangTerampil (KT) 75 – 79 Baik 
2 KurangTerampil (KT) 60 – 74 Cukup 
1 TidakTerampil (TT) Kurang dari 60 Kurang 
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SOAL PRE-TEST

 

 

 

Petunjuk Mengerjakan 

Soal 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/ Semester  : VIII/ Ganjil 

 Waktu : 30 menit 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 
2. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah. 
4. Utamakan menjawab dengan cara yang menurutmu paling mudah. 
5. Jawablah soal dengan benar. 

 
Nama  : 
Kelas    : 

1. Relasi dari himpunan P ke Q disajikan dalam diagram Cartesius berikut: 

 

   

   

   

   

   

   

Nyatakan relasi dari himpunan P ke himpunan Q dalam: 

a. Himpunan pasangan berurutan 

b. Diagram panah 

 

2. Setiap perusahaan taksi menerapkan ketentuan bahwa tarif awal 

Rp. 6.000,00 dan tarif kilometer Rp. 2.400,00. Berapakah tarif 

untuk 10 km, 15 km dan 20 km? serta buatkan rumus fungsi yang di 

dapat dari pernyataan di atas! 

3. Relasi-relasi dari himpunan S = {1, 3, 5, 7} ke himpunan T = {a, b, c, 

d} dinyatakan dalam himpunan pasangan berurutan berikut: 

i.{(1, a), (3, b), (5, c), (7, d)} 

ii.{(1, a), (3, a), (5, a), (7, a)} 
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iii.{(1, b), (3, c), (5, d), (1, a)} 

iv.{(1, a), (3, b), (5, c), (7, b)} 

Diantara keempat relasi tersebut, manakah yang merupakan fungsi? 

Jelaskan jawabanmu. 
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KISI-KISI INSTRUMENT SOAL PRE-TEST 

 

 



152 

 

 

3.  Menyusun cerita 
atau menulis 
interpretasi yang 
sesuai dengan 
suatu representasi 
yang disajikan. 

Relasi-relasi dari himpunan S = {1, 3, 5, 7} ke 
himpunan T = {a, b, c, d} dinyatakan dalam 
himpunan pasangan berurutan berikut: 

i. {(1, a), (3, b), (5, c), (7, d)} 
ii. {(1, a), (3, a), (5, a), (7, a)} 
iii. {(1, b), (3, c), (5, d), (1, a)} 
iv. {(1, a), (3, b), (5, c), (7, b)} 

Diantara keempat relasi tersebut, manakah 
yang merupakan fungsi? Jelaskan jawabanmu. 

Penyelesaian : 
i. Fungsi 
ii. Fungsi 
iii. Bukan fungsi 
iv. Fungsi 

 
Jadi, (i), (ii) dan (iv) merupakan fungsi 
karena setiap anggota domain mempunyai 
tepat satu pasangan di kodomain. 

4 
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Petunjuk Mengerjakan 

Soal 

SOAL POST-TEST 

Mata Pelajaran   : Matematika 

 Kelas/ Semester   : VIII/ Ganjil 

Waktu   :  30 menit 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 
2. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah. 
4. Utamakan menjawab dengan cara yang menurutmu paling mudah. 
5. Jawablah soal dengan benar. 

 

Nama : 
Kelas   : 

1.  ( ) = 5 − 2  adalah suatu relasi yang menghubungkan himpunan 𝑃 dan himpunan 𝑄. Jika daerah hasil adalah himpunan bilangan prima yang kurang dari 10, 

maka nyatakanlah fungsi tersebut ke dalam diagram panah! 

2. Pak Ahmad memiliki 4 buah kebun yang setiap luas kebunnya lebih satu 
satuan dari kebun sebelumnya. Kebun – kebun tersebut ditanami oleh pohon 
langsat dan pohon rambutan. Adapun pola penanaman pohon tersebut berikut 
ini: 

 
 

Penanaman pohon langsat disekeliling pohon rambutan ini dilakukan untuk 

melindungi pohon rambutan dari angin. Pada gambar diatas memperlihatkan 

hubungan antara pohon rambutan dan pohon langsat dikebun pak Ahmad. Jika 

pak Ahmad ingin membeli kebun ke sepuluhnya dan kebun tersebut juga akan 

ditanami dengan pohon langsat dan pohon rambutan maka pohon manakah 

yang banyak dibutuhkan dalam proses penanaman kebun baru tersebut! 

Jika suatu saat pak Ahmad ingin membeli kebun baru lebih luas dapatkah kita 

menentukan banyak pohon langsat berdasarkan pohon yang ditanam? 
 

3. Berdasarkan grafik dibawah ini, tunjukkan grafik mana yang merupakan fungsi 
& yang  bukan fungsi? Berikan alasannya secara matematis! serta tunjukkan 
relasi apa yang menghubungkan fungsi tersebut! 
a. Grafik a 
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b. Grafik b 
 

 

     

     

     

     

     

     

     

     

     
 

 

c. Grafik c 
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KISI-KISI INSTRUMENT SOAL POST-TEST 

 

NO KD 
INDIKATOR 

KOMUNIKASI 
SOAL ALTERNATIF JAWABAN SKOR 

1. Mendeksripsika
n dan
 menyataka
n relasi dan 
fungsi dengan 
menggunakan 
berbagai 
representasikan 
(kata-kata,
 table, 
grafik, 
 diagram, 
dan persamaan) 

Membuat 
representasi 
visual berupa 
 diagram, 
grafik, tabel
 dan 
gambar. 

 ( ) = 5 − 2  adalah suatu relasi yang 
menghubungkan himpunan 𝑃 dan himpunan 𝑄. 
Jika daerah hasil adalah himpunan bilangan 
prima yang kurang dari 10, maka nyatakanlah 
fungsi tersebut ke dalam diagram panah! 

Dik:  ( ) = 5 − 2  
Karena  : 𝑃 → 𝑄 maka 𝑃 : Domain 

Q : Kodomain 
(daerah hasil) 

Sehingga: 𝑄   {2, 3, 5, 7} → bilangan prima 
kurang dari 

Penyelesaian: 

 

4 
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Maka, diagram panahnya adalah : 

P  ( ) = 5 − 2  Q 

 

-1 2 
 

0 3 
 

1 5 
 𝟑 7   

 

2.  Membuat 
persamaan
 atau model
 
 matematis 
dari
 representa
si lain yang 
diberikan. 

Pak Ahmad memiliki 4 buah kebun yang setiap 
luas kebunnya lebih satu satuan dari kebun 
sebelumnya. Kebun – kebun tersebut ditanami 
oleh pohon langsat dan pohon rambutan. 
Adapun pola penanaman pohon tersebut 
berikut ini: 

 

4 
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Penanaman pohon langsat disekeliling pohon 
rambutan ini dilakukan untuk melindungi pohon 
rambutan dari angin. Pada gambar diatas 
memperlihatkan hubungan antara pohon rambutan 
dan pohon langsat dikebun pak Ahmad. Jika pak 
Ahmad ingin membeli kebun ke sepuluhnya dan 
kebun tersebut juga akan ditanami dengan pohon 
langsat dan pohon rambutan maka pohon manakah 
yang banyak dibutuhkan dalam proses penanaman 
kebun baru tersebut! 
Jika suatu saat pak Ahmad ingin membeli kebun 
baru lebih luas dapatkah kita menentukan banyak 
pohon langsat berdasarkan pohon yang ditanam? 

  

n 

Banyaknya 

Pohon 

 Rambutan 

Banyaknya 

Pohon Langsat 

  

1 12 1 ×  8 
2 22 2 ×  8 

3 32 3 ×  8 
4 42 4 ×  8 
n  2   × 8 

 

Dari tabel tersebut dapat kita amati bahwa 
hubungan antara jumlah pohon rambutan dan 
langsat di kebun membentuk persamaan f(n) =  2 + (  × 8). Dari tabel di atas juga diperoleh 
bahwa jika petani ingin membuat kebun yang 
lebih besar maka jumlah pohon yang akan 
meningkat cepat yaitu pohon rambutan 
dikarenakan jumlah pohon rambutan 
mempunyai persamaan  2, sedangkan pohon 
langsat mempunyai persamaan   × 8 sehingga 
jika pak Ahmad ingin menanam pohon langsat 
dan pohon rambutan dikebun sepuluh maka: 
Pohon rambutan =  2 = 102 = 100 
Sedangkan pohon langsat =   ×  8 

= 10 ×  8 = 80 
Jadi pohon yang banyak ditanami pak ahmad 
adalah pohon rambutan 

3.  Menyusun cerita 
atau menulis 
interpretasi yang 
sesuai dengan suatu 
representasi yang 
disajikan. 

Berdasarkan grafik dibawah ini, tunjukkan grafik 
mana yang merupakan fungsi & yang bukan fungsi? 
Berikan alasannya secara matematis! serta 
tunjukkan relasi apa yang menghubungkan fungsi 
tersebut! 

a. Grafik a 

Berdasarkan grafik pada soal, yang merupakan 
fungsi adalah grafik b. Sedangkan yang bukan 
fungsi adalah garfik a dan c. 
Grafik fungsi (b) 

Karena ∀   ∈ 𝐴 memetakan tepat satu di   ∈   
Grafik bukan fungsi (a) 

4 
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8

     Karena terdapat 𝑥 ∈ 𝐴 yang tidak memetakan di 𝑦 ∈ 𝐵 dan terdapat 𝑥 ∈ 𝐴 yang memetakan 
lebih dari satu di 𝑦 ∈ 𝐵 

Grafik bukan fungsi (c) 

Karena terdapat 𝑥 ∈ 𝐴 yang memetakan lebih 
dari satu di 𝑦 ∈ 𝐵 

 

Relasi yang menghubungkan 𝑓: 𝑥 → 𝑦 𝑥 + 2 , Bukti: 𝑥 + 2 → 2 + 2 = 4 

2 + 3 = 5 

2 + 4 = 6 

2 + 5 = 7 

2 + 6 = 8 

 

      

    

    

    

 

 



162 

 

 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

0 1 2 3 4 5 

 

 

     

     

     

     

     

     



163 
 

 

 

 



164 

 

 

 



165 
 

 

 

 



166 

 

 

 



167 
 

 

 

 



168 

 

 

 



169 
 

 

 

 



170 

 

 

 



171 
 

 

 

 



172 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



173 
 

 

 

 

 



174 

 

 

 

 

 



175 
 

 

 
 



176 

 

 

 



177 
 

 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 



178 

 

 

 



179 
 

 

 

 



180 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



181 
 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Nama : Ria Julia 

Nim : 160205056 

Fakultas/Prodi : FTK/Pendidikan Matematika 

Tempat/Tanggal Lahir : Lapang/12 September 1998 

Jenis Kelamin : Perempuan  

Alamat Rumah  : Jln Letkol T.Cut Rahman, Lapang  

    Kec. Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat  

Telp/Hp  : 08267728095 

E_Mail  : Riajulia16@gmail.com 

Alamat Penguruan Tinggi  : Darussalam Jl. Lingkar Kampus,Banda Aceh 

   Telp.065-755921-7551922 

Riwayat Pendidikan  

SD/MI  : SD Negeri 3 Meulaboh  Tahun lulus : 2010 

SMP/MTsN  : SMP Negeri 3 Meulaboh  Tahun lulus : 2013 

SMA/MAN  : SMA Negari 2 Meulaboh  Tahun lulus : 2016 

Penguruan Tinggi  : Uin Ar-Raniry s.d Sekarang  

Data Orang Tua  

Nama Ayah  : Zakaria 

Nama Ibu  : Yuliana 

Pekerjaan Ayah  : Swasta  

Pekerjaan Ibu  : IRT  

Alamat Lengkap  : Jln Letkol T.Cut Rahman, Lapang  

   Kec. Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat  

 

mailto:Riajulia16@gmail.com

	1c503cf6024a560919ec2b4f669010739fefa384e3bc5ceadb6e5f8b1d7d43ab.pdf
	1c503cf6024a560919ec2b4f669010739fefa384e3bc5ceadb6e5f8b1d7d43ab.pdf

